How To Tell You Are in Love 
Halo, aku punya projek baru nih dengan bebeklucu ( < 
Ceritanya dijamin bikin kalian gemes, baper, nano- 
nano, pokoknya siap menggemparkan hati kalian ( ) 


Kolaborasi ini adalah kolaborasi dengan tagar 
#Howtotellyouareinlove~~ 


1) #1 Precious 
2) #2 Laciara 


Jangan lupa masukkan ke dalam library kalian, kasih 
vote dan komen ya 


Siap merasakan nano-nano? ;) 
Sampai bertemu dalam bab-bab selanjutnya<3 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Anyway, ini laki-laki dalam bayangan aku untuk 
menjadi salah satu tokoh di cerita ini 


Siapa kira-kira ya? Apakah dia jodohku? *Eh 


Prolog 
Hai, akhirnya update lagi! 
Cerita ini akan update rutin ya 
Yok, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 


Berita tak hentinya mengabarkan kondisi terkini soal demo 
di Jakarta. Massa berkumpul beberapa tempat dan 
menyebabkan macet. Kerusuhan menggenapi kondisi buruk 
itu. Semua bermula dari rencana pemerintah menaikan tarif 
BBM yang akan berdampak ke banyak sektor. Masyarakat 
yang tidak terima dengan keputusan itu, beramai-ramai 
menyuarakan penolakan di beberapa titik pemerintah. 


Orang-orang yang bekerja di sekitar kawasan Sudirman 
sampai Thamrin memutuskan pulang lebih malam karena 
takut terjebak kerusuhan. Sebagian lainnya memilih maju 
terus pantang mundur. Tidak peduli di jalan masih rusuh 
atau tidak, yang penting pulang karena rumah merupakan 
tempat ternyaman yang pertama. 


Dikarenakan demo, ada beberapa orang yang mencari 
teman nebeng. Mereka berbondong-bondong mencari 
teman searah supaya merasa lebih aman bersama-sama. 
Seperti halnya yang dilakukan Precious dan Laciara. Mereka 
memasang pertanyaan 'mencari teman pulang bareng' di 
salah satu perkumpulan Nebeng Jabodetabek yang ada di 
facebook. Alhasil mereka terhubung dan bertemu. Kebetulan 
kantor Precious dan Laciara berada di kawasan SCBD. 
Jadinya mereka memutuskan pulang bersama. 


Laciara menjemput Precious di tempat yang telah 
ditentukan. 


Setelah tiba di titik temu, Laciara menurunkan kaca jendela 
dan menyapa perempuan berambut panjang sepunggung 
itu. "Precious ya?" tanya Laciara. 


"Iya. Laciara, kan?" Precious bertanya balik. Takutnya dia 
salah masuk mobil. 


"Bener kok. Ayo, masuk." 
"Thank you." 


Precious masuk ke dalam mobil Audi yang dikemudikan 
sendiri oleh Laciara. Setelahnya mobil yang dikemudikan 
Laciara bergegas meninggalkan titik poin. Selama 
perjalanan, ada musik yang menemani keheningan. Mereka 
masih canggung. Beberapa kali sempat melirik, tapi 
bingung harus memulai topik apa. 


"Demo hari ini bikin takut ya," mulai Precious akhirnya 
setelah cukup lama diam. 


"He-em. Untung aja ketemu kamu." Laciara mengecilkan 
volume suara supaya dapat mendengar suara Precious lebih 
jelas. "Omong-omong, kamu ada niat mau mampir ke mana 
dulu gitu sebelum pulang?" 


"Nggak ada kok. Aku mau langsung pulang. Kenapa, 
Laciara?" 


"Cici aja," koreksi Laciara. 


"Oke, Cici. Kamu juga panggil aku Preci aja. Nggak perlu 
Precious soalnya kepanjangan." 


"Oke, Preci." 


"Itu lebih baik." Precious menarik senyum kecil. "Oh, ya, tadi 
kenapa nanya soal mampir? Apa kamu mau mampir dulu?" 


"Aku mau makan dulu sih. Laper banget. Kamu mau kan 
kalo kita makan dulu? Sebentar aja sih. Atau, kalo keberatan 
nanti aku take away aja." 


"Oh, nggak apa-apa. Kita bisa makan bareng kok. Aku juga 
sama lapernya." 


“Good then." Laciara mulai mematikan lagu yang diputar. 
Dia ingin fokus mengobrol saja, mengenal Precious lebih 
jauh lagi. 


Obrolan mereka terus berlanjut. Awalnya sempat tersendat 
karena bingung soal topik, tapi lambat laun berubah 
menjadi obrolan santai dan menyenangkan. Mereka sesekali 
tertawa menimpali lelucon atau kalimat lucu yang terucap. 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Bab selanjutnya (besok) akan bikin gemes kalian 


Salam cinta dari Laciara 


Chapter 1 


Yuhuuu! Cerita ini update tiap hari setiap jam 7 
malam ya ^^ 


Yok, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 3 
# Now Playing: Post Malone, Swae Lee- Sunflower 


"Lo tahu nggak sih, mantan suami lo pacaran sama anak 
pemilik TV. Dudu apa Ducin ya namanya?" Topik awal yang 
dibahas Gayu sahabatku ketika mulai adalah membahas 
'mantan'. Aku sebenarnya tidak peduli. 


"Duchess! Mana ada Ducin. Lo pikir bucin!" sela Venus, 
sahabatku yang lain. 


"Oh," aku merespons datar. Aku memilih meneguk red wine 
yang ada di tangan ketimbang melanjutkan topik 
membosankan ini. 


"Lo nggak cemburu, Laci? Yakin bakalan ikhlas dunia akhirat 
kalau Expandra diambil orang?" tanya Gayu. 


"Ikhlas aja. Kenapa harus nggak ikhlas? Gue sama dia udah 
cerai kok," kataku santai. Melihat senyum tipis di wajah 
Gayu dan Venus rasanya membuatku kesal. Mereka seakan 
tidak percaya dengan apa yang kukatakan. "Dengar ya, 
pernikahan gue sama Expan cuma berumur enam bulan. 
Nothing special. So, stop talking about him. Okay?" lanjutku 
penuh penekanan. 


"Okay. But, Expan jalan ke sini." Venus memberitahu sambil 
menunjukkan senyum penuh artinya. 


Aku memutar bola mataku malas. Here we go again. Face to 
face. Aku terlalu malas melihatnya. Sebelum aku 
berpapasan, aku memutuskan pergi meninggalkan Gayu 
dan Venus, mencari tempat yang jauh dari jangkauan 
mantan suamiku. 


Sebenarnya aku malas datang ke acara amal seperti ini. 
Bukan karena aku tidak ingin beramal, tapi karena aku akan 
bertemu dengan Expan. Keluargaku dan keluarga Expan 
masuk dalam perkumpulan Rcl atau singkatan dari Rich 
Indonesian Club, perkumpulan kalangan atas. Aku tidak 
akan menyebut diriku kaya raya karena yang memiliki uang 
adalah ayahku dan kakekku. Dan tentunya aku menyesali 
kedatanganku hari ini. Tidak kusangka setelah berulang kali 
Expan tidak datang, hari ini dia malah membuat kejutan. 


Di depan kolam renang aku berdiri. Tempat yang cukup sepi 
dan jarang dikunjungi tamu-tamu yang berdatangan, yang 
kebetulan lebih suka berkutat di dalam ballroom membahas 
bisnis selain membicarakan penggalangan dana untuk amal. 


"Sampai kapan kamu mau menghindar?" Suara itu terlalu 
familier. Tidak. Aku bahkan sangat mengenalinya. Expan. Ya, 
siapa lagi yang memiliki suara berat dan menyiratkan 
ketenangan di dalamnya? Tentu saja mantan suamiku. 


Aku menoleh ke samping, mendapati Expan berdiri di 
sampingku. "Oh, aku pikir kamu udah meninggal," kataku 
sarkas. 


"Apa begini cara kamu menyambut mantan suami tercinta?" 
kata Expan sambil tersenyum hangat. 


Oh, please... aku benci senyumnya. 


Sejujurnya Expan bukan laki-laki biasa yang tidak punya 
kelebihan apa-apa. Menurutku dia termasuk laki-laki 


sempurna. Wajahnya blasteran dengan ketampanan yang 
tidak bisa ditakar, tubuhnya atletis, tinggi, tegap, dan 
senyumnya kharismatik. Soal pekerjaan, dia seorang lawyer. 
Beberapa kali Expan mengurus kasus perceraian artis-artis 
ternama yang membuat namanya dikenal masyarakat luas. 
Julukannya saja, si lawyer pemikat hati. Entah dari mana 
datangnya julukan konyol itu. 


"Apa kabar, Cia? Kamu masih urus kasus sengketa tanah 
seperti dulu?" tanyanya padaku. 


"Seperti yang kamu lihat, aku masih hidup," jawabku jutek. 


"Kamu masih marah sama aku karena masalah terakhir kali 
sebelum cerai?" Expan bertanya tanpa basa-basi, membuat 
aku terkejut atas pertanyaannya. 


Aku mengubah posisiku sampai menghadap penuh 
padanya. Aku menatapnya dingin dan tajam. Aku paling 
benci pertanyaan seputar masa lalu yang sudah 
kutinggalkan dua tahun lalu. "Nggak. Berhenti nyapa aku. 
We're just a stranger now," jawabku tegas. 


"Aku tahu kamu masih marah dan kecewa. Aku kenal kamu 
nggak cuma sehari atau dua hari, Laciara. / know you for a 
long time. Kalau kamu masih marah, it's okay. Tapi tolong 
jangan berpikir " 


"Cukup. Aku nggak peduli," aku menyela dengan cepat. 
Tidak ingin obrolan ini belanjut. 


Aku melenggang pergi melewati tubuh Expan, 
meninggalkannya sendirian di belakang sana. Aku tidak 
mau menoleh lagi. Terserah dia mau menenggelamkan diri 
di kolam renang, mau guling-guling di tanah, atau teriak- 
teriak kayak Tarzan. Aku hanya peduli pada diriku sendiri 
supaya tidak terlibat dalam percakapan masa lalu. 


"Tunggu dulu, Laciara Indrawan!" Tiba-tiba tangan kekarnya 
meraih pergelangan tanganku hingga membuatku terpaksa 
berhenti dan memelotot tajam padanya. 


"Apa sih?" tanyaku kesal. 
"Aku benci kamu yang begini," jawabnya dengan nada lirih. 


"Bagus. Aku lebih benci kamu." Aku memasang wajah 
angkuh andalanku sembari melepaskan tangannya dari 
pergelangan tanganku. Sialnya Expan malah mempererat 
genggamannya. "Lepasin tanganku sekarang atau aku injak 
kaki kamu sampai putus!" ancamku kemudian. 


"Coba aja," tantangnya. 


Aku membuka mulutku lebar-lebar bersiap berteriak. Kakiku 
sudah kuangkat sedikit hendak menginjak kakinya. Namun, 
aku tidak berantisipasi ketika Expan menarik tubuhku 
sampai tubuh kami menempel sempurna. Tak ada jarak. Hal 
berikutnya yang membuatku terkejut adalah Expan 
mencium bibirku tanpa memberiku kesempatan untuk 
menolak. 


Aku mendorong tubuhnya sejauh mungkin, tapi hasilnya 
nihil. Expan justru melingkarkan kedua tangannya di 
tubuhku dan mendekapku lebih erat seiring ciuman yang 
semakin dalam. Aku tidak dapat berontak lagi. Bibirnya 
seperti wine yang memabukkan sampai niatku berontak 
hilang. Sialnya tubuh ini memberi kebebasan padanya 
untuk terus menciumku dan tidak memberiku peluang 
untuk kabur sedikitpun. 


Ciuman yang awalnya sebatas bibir bertemu bibir, lambat 
laun berubah menjadi french kiss yang lebih liar. Expan 
meloloskan lidahnya masuk ke dalam mulutku, menyentuh 
lidahku yang sama gilanya menyambut dengan baik. 


Oh, Tuhan... ini tidak benar sama sekali. Siapapun itu tolong 
hentikan hal gila ini! 


Jangan lupa vote dan komen kalian 3 


Menurut kalian gimana nih? Jujur, ini adalah cerita 
pertamaku menggunakan sudut pandang pertama 
gitu. Beda banget dari semua ceritaku :") aku harap 
nggak mengecewakan ya huhu aku takut kalian 
nggak suka :") 


Terus soal nama, maapin aku nggak kreatif XD aku 
suka kasih nama yang ada di kepalaku wkwk selama 
cocok jadi nama, aku buatkan nama wkwk semoga 
kalian tidak terheran-heran kenapa namanya begitu 
XD 


Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Expandra siap mengguncang hati kalian nih XD 


Chapter 2 
Yuhuuu update lagi! ^^ 
Jangan lupa vote dan komen sebanyak-banyaknya ya 


Aku mencoba melepaskan diriku dari jeratan ciuman panas 
Kami, tapi sialnya tubuhku tidak dapat diajak bekerjasama. 
Expan mendominasi permainan bibir ini. Aku sampai 
kewalahan meladeni permainan bibirnya. Dengan sekuat 
tenaga aku mengumpulkan kewarasanku dan mendorong 
tubuhnya kuat-kuat sampai tautan bibir kami terlepas. 


Aku memukul dadanya dan menatap kesal. "Dasar gila!" 
umpatku kasar. 


"Katanya benci, tapi kenapa balas ciuman aku? Aku tahu 
kamu nggak benci sama aku, Cia," kata Expan dengan 
senyum lebar. 


"Gila! Aku akan tuntut kamu atas tuduhan pelecehan. Kamu 
seenaknya cium orang sembarangan. Brengsek!" balasku 
dengan nada meninggi sehingga rasanya seperti berteriak 
kencang. 


"Berarti kita akan sering ketemu. Kelihatannya kamu mau 
kita ketemu setiap hari. Aku nggak masalah kalau kamu 
mau nuntut," ucap Expan dengan senyum yang semakin 
lebar. 


Aku menahan diriku supaya tidak mengeluarkan kata-kata 
kasar. Tahan, tahan. Aku tidak boleh tersulut emosi lebih 
jauh. Expan akan lebih senang menantangku. Laki-laki itu 
tahu kalau aku gampang tersulut emosi. 


"Aku harap kamu nggak mati ketabrak nanti," ucapku kesal. 


Aku melihat Expan tertawa. Aku rasa dia sudah gila. Dia 
seperti menikmati hal-hal yang kuucapkan. Memang dasar 
tidak waras! Aku tidak mau meladeninya lagi. Aku kembali 
memukul! dadanya dengan keras sebelum akhirnya aku 
pergi meninggalkannya untuk kedua kali. 


Kali ini tidak ada tangan yang menghentikanku. Aku 
bernapas lega. Akan tetapi, sentuhan bibirnya masih terasa 
di bibirku. Tingkah laku Expan sungguh bikin darah tinggi! 
Setelah ini aku perlu mencuci bibirku. 


Tulisan Aditama Lawfirm terukir indah di dinding tepat di 
belakang meja resepsionis. Aku akan memulai hariku 
sebagai lawyer baru di kantor ini. 


"Welcome, Laciara!" Sambutan hangat Wilmar Aditama 
menjadi hal terindah di pagi ini. Aku menarik senyum dan 
memeluknya sebentar. 


Aku kenal dengan Wilmar saat acara penggalangan donasi 
yang diadakan oleh keluarganya. Keluargaku termasuk salah 
satu keluarga yang ikut hadir. Di sanalah kami bertemu, 
berkenalan, dan Wilmar memintaku bergabung dengannya. 
Pada saat itu aku menolaknya karena sudah bekerja di 
lawfirm milik kakak sepupuku, Zinaha. Setelah enam tahun 
bekerja dengan Zinaha, aku merasa cukup. Bekerja di 
tempat keluarga lebih rumit dari bekerja di tempat orang 
lain. Ayahku sempat memintaku melanjutkan usaha 
bisnisnya, tapi aku menolak. Aku tidak bisa menjadi 
pebisnis. Dan akhirnya kakakku yang melanjutkan 
permintaan itu dengan sangat terpaksa. Karena sebenarnya 
kakakku ingin menjadi pelukis, bukan pebisnis. 


"Zinaha nggak marah 'kan kamu gabung ke sini?" tanya 
Wilmar dengan senyum ramah. 


"Nggak kok. Dia bilang aku akan lebih dapat banyak 
pengalaman di sini. Soalnya lawfirm kamu selalu terdepan," 
jawabnya sambil menyunggingkan senyum. 


"Kamu bisa aja. Yuk, masuk. Saya ajak kamu kenalan dulu 
sama pegawai yang lain," ajaknya ramah. 


Aku mengangguk, lalu mengikutinya. Wilmar mengajakku 
masuk ke dalam satu ruangan besar, yang di mana ruangan 
itu terdapat beberapa bilik sebagai sekat antara satu meja 
dengan meja lainnya. Orang-orang sedang bekerja keras. 
Ada yang sedang teleponan, ada yang sedang minum, dan 
lain sebagainya. 


"Halo, semuanya. Saya minta perhatian sebentar," ucap 
Wilmar dengan suara yang cukup lantang sehingga para 
pegawai menghentikan kegiatan mereka sebentar dan 
menoleh padanya. 


"Saya ingin memperkenalkan kalian sama pegawai baru..." 
Wilmar melanjutkan kalimatnya, tapi terdengar ada jeda 
yang cukup panjang. Selain itu, Wilmar terlihat menoleh ke 
belakang. Aku penasaran. 


Mataku terbelalak melihat Expan berdiri di belakangku 
hanya berjarak beberapa langkah. 


"Nah, pas banget. Expan, tolong berdiri di samping Laciara," 
kata Wilmar. 


Aku menatap Wilmar. Laki-laki itu menyadari tatapanku, tapi 
dia hanya tersenyum seolah menyiapkan sesuatu yang akan 
membuatku mengamuk. Tidak perlu dijelaskan pun, aku 
dapat menebak hal apa yang akan membuat tandukku 
keluar. 


"Kita punya keluarga baru yang akan bergabung. Di 
samping saya ada Laciara Indrawan, dan di sebelahnya ada 
Expandra Barani." Wilmar memperkenalkan kami seolah- 
olah tidak ada masalah besar. Orang-orang menyambut 
kami dengan tepuk tangan ramah dan bahagia. Entah 
bahagia ada orang baru, atau kerjaan mereka akan 
berkurang. 


"Saya harap kalian bisa bekerjasama dengan Laciara dan 
Expandra," kata Wilmar sekali lagi, mengakhiri perkenalan 
singkat ini. 


Sesuai dugaanku, mantan sialan di sampingku bergabung di 
kantor lawfirm ini. Tentu saja Wilmar tahu. Karena dialah 
yang menjodohkanku dengan Expan. Tampaknya ada hal 
yang tidak kuketahui dengan pindahnya Expan ke kantor 
Wilmar. 


Belum cukup rasa penasaran bercampur kesalku hilang, 
tiba-tiba aku mendengar bisikan yang membuatku tambah 
kesal. 


"Memang ya kalau jodoh nggak ke mana," bisik Expan 
padaku. 


Kalimatnya membuatku kesal. Ditambah lagi, dia mengecup 
sekilas ujung daun telingaku. Laki-laki gila! 


Cukup sudah. Aku akan mengundurkan diri saja! 
Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Kesel nih Laciara sama Expan :( 


Chapter 3 


Yuhuuu! Update lagi. Cerita ini akan rutin update 
tiap hari. Updatenya jam 7/8 malam ya ^^ 


Yok, vote dulu dan komen sebanyak-banyaknya 


Aku mengikuti Wilmar memanduku menuju ruangan khusus. 
Sialnya bukan hanya untukku, tetapi juga Expan. Entah ini 
jebakan atau memang Wilmar ingin aku mati perlahan 
Karena satu ruangan dengan mantan suamiku. 


Setibanya di ruang kerjaku yang baru, aku melihat hanya 
terdapat dua meja saling berhadapan. 


"Pak Wilmar?" panggilku. Wilmar menoleh padaku dengan 
mulut terbuka seolah ingin menjelaskan sesuatu. "Saya 
boleh pindah ruang kerja? Mungkin di bilik bareng yang 
lain?" tanyaku dengan wajah memohon. Tolong, tolong. 
Semoga Wilmar mengerti maksud permintaanku ini. 


"Soal itu, maaf, nggak bisa. Biliknya udah penuh. Saya 
sengaja mengosongkan ruangan ini untuk kamu sama 
Expan. Ruangan satunya ditempati dua orang juga. Saya 
buat ruangan khusus ini, karena ingin kalian memulai kasus 
berdua. Ada kasus penipuan yang ingin saya berikan pada 
kalian. Karena di ruangan sebelah, saya akan kasih kasus 
sengketa tanah," jelas Wilmar dengan tidak terburu-buru. 


Menyesal. Satu kata itu muncul setelah aku mendengar 
Wilmar ingin aku dan Expan mengurus kasus bersama. Apa 
dia sudah gila? Aku tidak mungkin mengurus kasus bersama 
Expan. Yang ada, aku mati duluan karena pusing 
menghadapi sifat keras kepalanya. Expan bukan orang yang 
mau mengalah. Waktu menikah denganku saja, kami sering 
memperdebatkan hal-hal kecil yang menurutku tidak 


penting. Apa jadinya jika aku mengurus kasus dengannya? 
Ini pertanda buruk. Hari-hariku sudah pasti tidak 
semenyenangkan dulu. 


"Jadi kita langsung dikasih kasus, Pak Wilmar?" Pertanyaan 
Expan barusan membuatku tambah kesal. Dia terlihat santai 
seolah-olah tahu caranya bekerjasama denganku. 


"Iya. Saya percaya dengan kemampuan kalian. Saya harap 
kalian bisa bekerjasama dengan baik. Kalau butuh apa-apa 
tinggal bilang aja," jawab Wilmar dengan senyumnya yang 
belum redup. 


"Kalau boleh tahu, apa klien dari kasus ini sudah datang 
kemari? Atau, baru akan datang menjelaskan 
permasalahannya?" tanya Expan. 


"Kliennya udah datang kemarin, tapi Veta dan Jerim yang 
bicara sama kliennya. Hari ini kliennya datang lagi. Saya 
udah bilang sama Veta dan Jerim kalau kalian akan 
langsung membantu di hari pertama bekerja." Wilmar 
menjelaskan panjang lebar. Aku yang mendengarnya cuma 
bisa pasrah. 


"Kalau begitu saya..." Wilmar terlihat menggantung 
kalimatnya. Aku penasaran ketika dia menoleh ke belakang 
saat ada seorang perempuan menyembulkan kepala dari 
balik pintu setelah mengetuknya. "Kenapa, Alena?" 


"Permisi, Pak. Maaf ganggu. Ada klien yang baru datang. 
Saya sudah menyuruhnya menunggu di ruang rapat." Alena 
menjawabnya dengan santai. 


"Oke, terima kasih. Saya akan segera ke sana," kata Wilmar. 
Kulihat dia melihat padaku dan Expan bergantian. "Nah, 
klien kalian udah datang. Ayo, kita hampiri." 


Untuk saat ini aku hanya bisa pasrah. Setelah aku 
menemukan cara untuk berhenti dari lawfirm ini, aku akan 
benar-benar berhenti. 


Aku merapikan beberapa berkas yang sudah kutelaah dan 
pelajari untuk kubaca kembali setelah jam makan siang. Aku 
melihat Expan sekilas. Dia masih duduk mengamati berkas 
yang isinya sama seperti berkas milikku. 


"Bu Laciara." Suara itu terdengar bersamaan dengan kepala 
yang menyembul dari balik pintu setelah kudengar ketukan 
pintu. 


"Ya?" balasku. 


"Ada yang mencari Bu Laciara di luar," jelas Rindi, sang 
resepsionis. 


"Oh, oke." Aku bergegas keluar mengikuti Rindi. Tak lama 
aku berhenti ketika tamu yang menungguku menoleh dan 
menunjukkan senyum. 


"Selamat hari pertama bekerja, Sayang." Ucapan itu lolos 
dari mulut Sevell, pacarku. 


Aku kaget melihat Sevell jauh-jauh datang kemari hanya 
untuk mengunjungiku. "Bukannya kamu ada trip ke New 
Zealand?" tanyaku bingung. 


"Ada, tapi aku undur penerbangannya. Aku mau ucapin 
selamat dulu buat kamu dan kasih makanan. Sekalian 
melepas rindu sebelum kita nggak ketemu seminggu. I'm so 
proud of you, Laciara," ucap Sevell sambil tersenyum. 


Sevell memelukku dengan erat. Aku bisa menghirup aroma 
parfum khas miliknya dalam dekapan hangat ini. Aku juga 
bisa merasakan kecupannya di puncak kepalaku. 


"Gonna miss you, Baby," ucapku pelan. 
"Me too, Honey," balasnya. 


Pelukan kami berakhir. Sevell meletakkan dua totebag 
padaku sambil tetap mempertahankan senyumnya. Hanya 
dengan melihat Sevell rasanya semua akan baik-baik saja. 
Aku merasa tenang. 


"Aku pergi ya. Jangan nakal. Aku pergi sekarang. Pokoknya 
kalo aku sampai sana, aku akan segera kabarin kamu. / love 
you, Hon." Sevell mengecup keningku sekilas dan mengusap 
kepalaku. 


"Take care, Sayang." Aku melambaikan tanganku mengiring 
kepergiannya. 


Setelah Sevell benar-benar pergi, aku berbalik badan. Pada 
saat itu juga aku melihat Expan berdiri tak jauh di 
belakangku. Kulihat Expan berjalan mendekat sambil 
bersedekap di dada. Tatap matanya menunjukkan sesuatu 
yang sulit kutebak. 


"Aku nggak nyangka kamu pacaran sama Sevell. Katanya 
sahabat, tapi ternyata malah... ah, udahlah," kata Expan 
padaku. 


"Maksud kamu apa sih?" tanyaku. 


"Kamu bilang aku bakal jadian sama sahabatku sendiri 
setelah belain dia mati-matian. Hal itu juga yang bikin kita 
cerai. Kenyataannya? Siapa yang akhirnya pacaran sama 
sahabat sendiri? Kamu. Bukan aku. Aku nggak tau kamu 
semunafik itu." Expan berucap padaku dengan nada 
menyindir. 


"Aku munafik? Apa kabar kamu? Jangan sok suci deh. 
Semua orang juga tau kamu pacaran sama Duchess," 
balasku dengan nada meninggi. 


Expan tertawa. Aku tidak mengerti maksud tawanya sampai 
dia mengucapkan kata-kata yang membuatku tidak 
percaya. 


"Aku pacaran sama Duchess? Udah gila kali. Asal kamu tau 
ya, Duchess punya pacar dan itu bukan aku." 
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Sepanjang jalan pulang aku memikirkan soal Expan. Setelah 
aku berusaha menutupi hubunganku dengan Sevell, 
akhirnya Expan sudah tahu. Aku sendiri baru tahu kalau 
Expan tidak berpacaran dengan Duchess. Sebenarnya apa 
yang aku lewatkan? Namun, aku tidak mau memikirkan itu. 
Aku justru penasaran kenapa dia bisa satu kantor denganku. 


Aku pulang bersama Precy. Aku ingin menceritakan hari 
terburuk sepanjang hidupku ini padanya. 


"Masa Expan kampret itu kerja di kantor /lawfirm baru sama 
kayak gue. Curiga deh yang punya kantor bikin siasat biar 
gue sama Expan deket lagi. Atau, mungkin nggak sih ini 
ulahnya Expan?" Aku mengoceh panjang lebar tanpa titik 
dan koma. Bicara secepat laju kereta api. Kalau membahas 
Expan bawaannya emosi. Bikin darah tinggi! 


"Kok bisa berpikir Expan yang bikin kalian satu kantor?" 


"Entahlah. Gue curiga aja. Masa bisa kebetulan sekantor. 
Baru masuk pula." 


"Ya, bisa aja sih." 


"Tuh, kan!" Pikiranku tentang ini semua siasat sialan Expan 
membuatku tambah emosi. 


"Tapi bisa jadi nggak sengaja ketemu, Ci. Semacam jodoh 
nggak ke mana gitu," kata Precy. 


"Halah! Jodoh apaan. Musibah dan sial iya!" umpatku sebal. 


Precy terdengar tertawa. Aku menoleh ke arahnya. "Kenapa 
lo ketawa, Precy?" 


"LUCU aja. Kalau lo marah begini keliatan masih cinta," ucap 
Precy sambil tetap tertawa kecil. 


Aku memutar bola mataku. "Hell! Mamam tuh cinta!" 


Pagi ini kepalaku terasa berat. Semalaman aku pergi 
clubbing bersama sepupuku, Zinaha dan Bunny. Aku minum 
alkohol cukup banyak. Bodohnya aku lupa hari ini masih 
kerja. Aku pikir libur tanggal merah, ternyata tanggal 
merahnya besok tepat di hari Sabtu. 


Aku menyandarkan tubuhku di punggung kursi sambil 
memijat pelipisku. Aku memejamkan mata, merasakan 
sakitnya kepala yang belum hilang. 


"Kamu clubbing semalam?" Pertanyaan itu tidak perlu 
kutanyakan keluar dari mana. Sudah jelas mantan suamiku 
yang menyebalkan itu. 


Aku tidak menjawab. Fokusku saat ini hanyalah memijat 
pelipis supaya sakit kepalaku mereda. 


"Lain kali nggak usah clubbing. Kamu pernah masuk rumah 
sakit karena kebanyakan minum bir," ucap Expan. 


Aku tidak mengatakan apa-apa. Terlalu malas meladeni 
Expan. 


"Sevell nggak pernah nyuruh kamu berhenti clubbing?" 


Kekesalanku muncul begitu Expan membahas soal Sevell. 
Aku membuka kelopak mataku dan menatap tajam. "Mau 


dia nyuruh aku berhenti atau nggak, itu bukan urusan 
kamu." 


"Kalau dia nggak nyuruh kamu berhenti atau kurangin 
kebiasaan buruk kamu, berarti dia nggak bener-bener 
sayang." 


"Denger ya, Expan. Dia itu pengertian. Beda sama kamu 
yang kebanyakan ngelarang ini dan itu. Dia membebaskan 
aku melakukan apa pun. Sementara kamu? Kebanyakan 
larangan dan rajin ngekang," omelku dengan nada 
meninggi. Sudah sakit kepala, Expan malah minta disambit 
lagi. 


"Aku ngelarang karena sayang. Aku tahu kamu pernah 
masuk rumah sakit karena banyak minum bir makanya aku 
larang kamu clubbing. Aku bukan ngekang kamu yang 
nggak masuk akal. Semua ada alasannya. Dan rasanya 
semua alasan aku selalu nggak berarti di mata kamu." 
Expan membalas kalimatku dengan tatap mata serius. Aku 
tidak bisa memahami maksud tatapannya. 


"Serah. Aku nggak mau debat. Kepalaku sakit." Aku 
menyudahi perdebatan yang tidak ada habisnya ini. Pasti 
berujung panjang dan melebar ke mana-mana. 


Aku memejamkan mataku kembali sambil tetap memijat 
pelipisku. Entah sudah berapa lama aku memijat pelipisku. 
Tiba-tiba ada suara gelas yang diletakkan di atas mejaku. 


"Minum tehnya," suruh Expan. 


Aku membuka mataku, mendapati Expan berdiri di depan 
mejaku. Cangkir teh yang diletakkan rupanya dibawakan 
olehnya. 


"Setelah minum teh, kamu tidur aja dulu. Wilmar nggak 
datang ke kantor karena langsung ke pengadilan jadi nggak 
usah khawatir. Kalau sakit kepala kamu udah hilang, baru 
kerja lagi," ucap Expan. Nada bicaranya terdengar lebih 
lembut dari kemarin. 


"Nanti juga sakitnya hilang. Aku nggak perlu tidur," tolakku 
cepat. 


Expan menatapku lebih serius dari biasanya. "Dulu aku 
nggak pernah didengerin waktu jadi suami kamu. Aku minta 
kamu dengerin aku sekarang. Anggap aku orang asing yang 
merasa kasihan sama kamu. Gitu aja. Asalkan kamu nggak 
memaksakan diri. Istirahat." 


Aku terenyak sebentar memandangi wajah serius Expan. 
Sudah lama aku tidak melihatnya seserius ini. Entah 
dorongan dari mana, tanganku bergerak meraih cangkir dan 
meneguk tehnya sedikit demi sedikit. Setelah itu, aku 
memejamkan mataku seperti yang Expan katakan. 


"Makasih, Expan," ucapku pelan. 
"Iya. Aku ada di tempatku kalau kamu butuh apa-apa." 


Suara Expan terdengar lembut, tapi tetap ada penegasan di 
dalamnya. Aku tidak tahu Expan masih sebaik ini meskipun 
kemarin kami tidak saling bicara. 


Entahlah. Expan sulit ditebak. 
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Aku berdiri menunggu kakakku datang menjemput. Aku 
tidak sanggup kalau harus mengemudikan mobil. Kepalaku 
masih sakit meskipun sebelumnya sudah tidur sebentar. 
Kasus yang kukerjakan bersama Expan akhirnya harus 
diabaikan sebentar. Aku terlalu banyak istirahat. 


"Kamu pulang sama siapa?" Suara Expan terlalu bersahabat. 
Aku tidak perlu menoleh untuk tahu dari mana asalnya 
pertanyaan itu. 


"Kak Top," jawabku. 

"Udah sampai mana? Masih lama?" tanya Expan. 

Aku meneleng ke samping. "Kalau masih lama kenapa?" 
"Pulang bareng aku." 

"Nggak usah. Makasih." 


Aku mengalihkan pandanganku lurus ke depan. Belum ada 
satu menit aku mendengar bunyi klakson cukup kencang 
sampai telingaku sakit. Siapa sih orang gila yang menekan 
klakson kencang-kencang? Baru punya mobil apa gimana? 


"Sayangkuuuuu! Ayo, pulang!" Kudengar suara manja itu 
dari samping. Yang kulihat sekarang adalah perempuan 
cantik dengan suara nyaring mirip kaleng rombeng sedang 
memeluk leher Expan dan mengecup pipinya berulang kali 
tanpa malu. 


Aku mengamati perempuan itu dari ujung rambut sampai 
jempol kaki. Cantik sih, tapi kelakuan mirip bocah. Aku tidak 
mau melihatnya terlalu lama. Muak. 


"Kok kamu diem aja sih, Baby? Ayo, pulang!" Suara 
rengekan perempuan itu semakin mengganggu telingaku. 
Ingin rasanya aku menyumpal mulutnya itu. 


"Kamu nggak mau bareng, Cia?" tanya Expan padaku. 


"Nggak. Sana pulang. Suara pacar kamu ganggu mirip 
kaleng diseret," balasku jutek. 


"Ya udah kalau gitu. Aku balik duluan ya. Hati-hati." 
"Iya." 


Aku melirik sekilas, memandangi Expan merangkul pundak 
perempuan itu. Memang tidak pacaran sama Duchess, tapi 
kenyataannya punya pacar lain. Dasar laki-laki! Sok ngatain 
aku munafik segala lagi! Padahal dia lebih munafik. Dasar 
kampret! 


Daripada aku memikirkan soal Expan dan pacarnya yang 
annoying itu, lebih baik aku menghubungi kakakku yang 
lebih menyebalkan. Aku mengirim pesan pada kakakku. Tak 
ada satu menit kakakku menghubungiku. 


"Lo di mana sih, Kak? Tahu nggak sih kepala gue sakit? Kaki 
gue pegel tahu berdiri lama-lama pakai heels! Kalau nggak 


bisa jemput mending bilang. Jangan bikin gue nunggu," 
omelku tanpa memberi kakakku kesempatan untuk bicara. 


"Jalanan macet banget. Tunggu lima belas menit lagi. Kalau 
masih stuck begini, lo naik taksi aja. Atau, gue suruh Airi 
jemput lo ya," balas kakakku di ujung telepon. 


"Nggak usah nyuruh Airi. Gue tungguin. Kabarin asap. Awas 
lo nggak ngabarin apa-apa, Kak." 


"Iya, Bawel. Ya udah, tunggu ya. Nanti gue kabarin lagi." 


Belum sempat aku mengoceh lagi, kakakku sudah 
mematikan sambungan. "Kakak sialan! Kebiasaan banget 
gue kelar ngomong dimatiin!" 


Aku memilih menyingkir dari gerombolan orang yang 
menunggu jemputan. Aku menunggu di kedai kopi yang 
berada di dalam gedung kantor. Aku hanya memesan kopi 
hangat, lalu menyandarkan kepalaku di kaca jendela kedai 
kopi. Hujan membuat udara semakin dingin. 


Pelan-pelan aku memejamkan mata. 


"Kalau kepala kamu masih sakit, aku antar ke rumah sakit." 
Suara itu mengagetkanku. Aku terpaksa membuka kelopak 
mata, melihat Expan berdiri di sampingku. 


"Bukannya tadi udah pulang?" tanyaku. 


"Nggak jadi. Aku suruh Lira pulang." Expan mendaratkan 
punggung tangannya di keningku. Aku menatapnya. "Kamu 
demam. Bandel sih clubbing segala. Aku antar ke rumah 
sakit ya. Nanti aku hubungi Kak Top buat nyusul." 


"Nggak usah. Kamu ngapain nyuruh pacar sendiri pulang? 
Kak Top bentar lagi sampai kok." 


"Itu pacarnya Kak Stigma yang baru. Orangnya memang 
agak-agak," ucap Expan. 


"Oh," responsku datar. "Ya udah pulang aja. Kak Top nggak 
lama lagi sampai kok." 


"Kamu beneran nggak mau ke rumah sakit?" 
"Nggak." 
"Ya udah, aku tungguin sampai Kak Top jemput." 


Expan duduk di depanku. Aku menatapnya yang juga 
menatapku. Kulihat kedua sudut bibirnya tertarik sedikit 
sampai senyumnya terukir tipis. 


"Tidur aja. Kalau Kak Top udah sampai, aku bangunin kamu. 
Nanti aku kabarin Kak Top untuk ngabarin aku," kata Expan. 


Aku tidak menjawab apa-apa. Mataku mulai terpejam sambil 
menyandarkan kepala di kaca jendela. Anehnya aku merasa 
aman dan tenang saat Expan menjagaku di depan sana. 
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Aku membuka kelopak mataku. Sakit kepalaku mulai reda. 
Aku meraih ponselku yang berada di atas nakas, lalu 
melihat jamnya. Pukul 22.00 WIB. Ternyata sudah malam. 
Aku tidak ingat bagaimana bisa kembali ke rumah dan 
berakhir di tempat tidur. 


"Tuan putri udah bangun." 


Aku menoleh ke samping, mendapati kakakku datang 
membawa nampan. "Bawa apa, Kak?" tanyaku. 


"Makanan dan kompresan. Lo demam," ucap Top. Laki-laki 
itu kakak pertamaku. 


Kalau mendengar namanya pasti aneh. Makrotop. Entah apa 
yang dipikirkan orangtuaku saat memberi nama untuknya. 


"Gue baik-baik aja kok," kataku. 


"Baik-baik aja? Lo tidur lumayan lama. Gue pikir lo mati 
karena nggak bangun-bangun. Waktu sampai rumah aja lo 
nggak bangun." Top meletakkan punggung tangannya di 
keningku. 


"Kalau gue nggak bangun, berarti lo gendong gue?" 
tanyaku. 


Top meletakkan nampan di atas nakas, lalu menyodorkan 
semangkuk bubur padaku. Aku meraihnya dan memegang 


mangkuk tersebut. 


"Expan gendong lo waktu gue sampai /obby. Dia bilang lo 
sakit makanya gue bawa pulang ke rumah, bukan 
apartemen lo," jawab Top. 


Mendengar jawaban itu aku baru sadar kalau ruangan ini 
adalah kamarku di rumah orangtuaku. 


"Berarti lo gendong gue pas sampai rumah? Makasih, Kak." 


"Bukan. Mantan suami lo. Waktu gue tawarin duduk di 
samping lo, dia nolak. Dia bilang seandainya lo kebangun 
dan lihat dia duduk di samping lo, takutnya lo marah. Dia 
nggak mau bikin lo marah karena lagi sakit. Jadinya dia 
ikutin dari belakang naik taksi soalnya dia nggak bawa 
mobil. Setelah sampai rumah, dia yang bantu gendong lo 
sampai kamar. Ya, begitulah kalau masih cinta. Keliatan 
banget dia secinta itu sama lo." Top menceritakan padaku. 


Aku tidak percaya. Expan mengikuti dari belakang dan 
menggendongku? Aku bingung harus berkata apa. 


"Gue nggak tahu sih gimana perasaan lo. Tapi perceraian 
kalian tuh terlalu terburu-buru. Kalian sama-sama salah, tapi 
nggak ada yang mau koreksi diri." 


"Udah ceramahnya?" tanyaku malas. 
"Udah. Saatnya lo makan dan minum obat." 


Aku mengangguk, lalu mulai melahap bubur. Sambil makan 
aku memerhatikan kakakku yang duduk di pinggir ranjang. 


"Gue bisa liat kalian masih saling cinta. Tapi mungkin orang 
lain di samping kalian bikin kalian nggak bisa berkutik," 
kata Top. 


"Gue sih memang udah move on," kilahku. 


"Yakin?" Top menatapku dengan tidak yakin. Aku tahu dia 
sedang mengujiku. "Lo masih cinta sama dia. Sebagai kakak 
lo, gue bisa liat hal itu. Sayang aja lo mengelak. Mungkin 
karena ketinggian ego." 


"Sok tahu lo!" ujarku sinis. "Udah ah, gue males dengerin 
ceramah lo. Mending gue makan." 


Kakakku tertawa. Entah apa yang ditertawakan olehnya. 
Namun, aku mendengar dia mengatakan hal lain. 


"Bener ya kata orang. Kalau anak bungsu nikah sama anak 
bungsu agak susah. Kayak lo sama Expan. Kalian nggak 
mau ngalah, keras kepala dan egois. Begini akhirnya. Cerai 
secara hukum, tapi belum cerai secara cinta." 


Aku mengabaikan kakakku dan memilih melahap bubur. 
Memangnya dia pakar cinta sampai bisa berkata seperti itu? 
Padahal kisah cintanya saja mirip adzab. Miris mulu. Huh! 


Setelah aku membuka kelopak mata, punggung tanganku 
bergerak menuju keningku, memastikan suhu tubuh. 
Demamnya sudah reda. Namun, tubuhku masih lemah. 


seiring pintu yang dibuka tanpa diketuk. 


Hanya dengan mendengar suaranya saja aku tahu kalau itu 
suara sepupuku, Airi. Selain Airi, ada juga Honey dan 
Kinderella. 


"Waktu kemarin gue denger lo sakit, gue pikir udah 
sekarat," ucap Kinderella sambil nyengir. 


"Gue udah siapin karangan bunga. Ternyata belum 
meninggal ya," sambung Honey. 


Aku menatap ketiga sepupuku. Mulut mereka memang 
kurang ajar. Tapi hati mereka sangat baik. Hanya saja kalau 
ada yang berani macam-macam bisa dikirim karangan 
bunga. Aku pun begitu. 


"Kak Expan nitip ini buat Kakak," kata Kinderella yang kini 
menyodorkan paperbag padaku. 


"Apa ini?" tanyaku. 
"Katanya semoga cepat sembuh," ucap Kinderella. 


"Kalau Expan bukan bekas lo, udah pasti gue gebet deh. 
Dapat mantan suami kayak Expan tuh anugerah. Coba 
mantan suami gue. Mirip monyet," celetuk Airi. 


"Kak, masa ngomongnya bekas sih. Barang kali ah," ucap 
Kinderella. 


Aku menurunkan pandangan pada paperbag yang ada di 
tanganku. Kulihat isi di dalamnya. Expan memberikan 
vitamin, madu, buah apel, dan satu surat. 


"Sayang ya kalian cerai. Lebih sayang lagi Expan udah 
punya pacar," ucap Honey tiba-tiba, membuatku langsung 
melihatnya. 


"Pacar? Katanya dia nggak pacaran sama Duchess," 
tanyaku. Aku menatap bingung. Sebenarnya Expan punya 
pacar atau tidak? 


Honey terlihat menarik senyum. Kalau sudah tersenyum 
begini rasanya menyeramkan. 


"Berarti lo belum tahu kabarnya. Pacarnya memang bukan 
Duchess, tapi Tamanari Kusuma. Si penulis terkenal itu," 
ungkap Honey padaku. 


"Gue denger mereka mau nikah," lanjut Airi. 

Aku tidak mau peduli. Tapi kenapa dadaku sesak? 
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Setelah beberapa hari aku absen karena sakit, akhirnya aku 
masuk kerja kembali. Aku meneliti berkas-berkas dari kasus 
yang diberikan Wilmar padaku. Aku sendiri belum sempat 
tegur-teguran dengan Expan. Kami hanya sibuk 
memandangi berkas tanpa berniat saling bertanya. Lantas 
aku menyadari beberapa hal yang perlu aku diskusikan. 


"Expan?" panggilku pelan. 


Expan melihat ke arahku. "Kamu atau mungkin yang lain 
udah hubungin pihak yang dituntut belum?" 


"Udah, tapi nggak ada respons. Aku udah minta Alvira buat 
somasi. Kita kasih somasi sampai tiga kali. Kalau nggak ada 
kabar, kita lanjut ke pengadilan," jawab Expan dengan 
wajah serius. Baru kali ini aku melihatnya serius. 


"Oke deh. Berarti temannya Pak Wiktar ini memang nggak 
ada niat untuk bayar ya. Tapi aku nggak lihat bukti yang 
menyatakan temannya akan bayar utangnya ini. Di mana 
ya?" tanyaku bingung. 


"Di lembar keempat. Di situ ada bukti percakapan via 
WhatsApp Pak Wiktar dan temannya. Ada obrolan Pak 
Wiktar dan temannya bahas soal pelunasan utang. 
Temannya pinjam satu milyar. Terus dibilang akan diganti 
dalam waktu enam bulan. Tapi sampai enam bulan berlalu 
nggak diganti-ganti. Ditagih nggak ada kabar. Itu udah 
wanprestasi," jawab Expan secara detail. 


Aku mengangguk dan segera membuka lembar yang 
dimaksud Expan. Rupanya aku melewatkan hal detail ini. 


"Maaf aku kurang teliti. Ini pertama kalinya juga aku urus 
Kasus penipuan. Kalau aku bingung, aku bisa tanya kamu, 
kan?" 


"Bisa, Cia. Kamu bebas tanya apa aja kok soal kasus ini." 
"Oke." 


"Kamu udah merasa baikan? Seandainya masih nggak enak 
badan, kamu nggak perlu memaksakan diri." 


Aku menarik senyum tipis. "Aku baik-baik aja kok. Don't 
worry," balasku. 


Kulihat Expan tersenyum padaku sebelum akhirnya kembali 
melihat berkas dan komputernya. Gara-gara Honey, aku jadi 
penasaran soal Tamanari. Penulis macam apa sih dia? 
Karena penasaran, aku mengetik nama yang diberitahu 
Honey. 


Tamanari Kusuma. 


Oh, ternyata Tamanari masih sepupuan dengan desainer 
terkenal, Vara Adisti Kusuma. Selain itu masih sepupuan 
dengan personel boyband Your Lover yang bernama Willy 
Kusuma. Dunia ternyata sesempit ini. Kulihat novel-novel 
yang diciptakan perempuan itu. 


Ada enam novel yang sudah diterbitkan dan dijual di toko 
buku offline. Judul-judulnya cukup menarik. Aku iseng dan 
membeli salah satu novel terakhirnya yang berjudul, 
Expalove. Kalau dilihat dari judulnya, mirip namanya Expan. 
Mungkinkah Tamanari menceritakan kisah cintanya dengan 
Expan? 


"Cia?" Aku tersentak mendengar panggilan itu. Aku melihat 
Expan yang kini menatapku. 


"Iya? Kenapa?" 


"Minggu depan Mama ulang tahun. Dia nyuruh aku undang 
kamu. Mau datang nggak? Kalau kamu nggak mau datang, 
nggak apa-apa. Aku cuma menyampaikan yang diminta 
Mama," jawabnya. 


"Bener diundang?" tanyaku tak percaya. 


"Mama bilang kamu selalu nggak bisa tiap diundang. Kali ini 
usahain datang. Mama pasti chat kamu. Katanya dia 
kangen." 


Aku mengangguk pelan. Entah kebetulan atau tidak, kulihat 
layar ponselku menyala dan bergetar. Aku mengambilnya 
dan melihat pesan WhatsApp. Seperti yang Expan katakan, 
ibunya mengirim pesan. Mengundangku ke acara ulang 
tahunnya seperti tahun-tahun sebelumnya. 


"Panjang umur Mama chat aku," aku memberitahu. "Aku 
usahain datang. Nanti aku datang ajak Sweety atau 
mungkin Kinderella." 


"Oke." 


Kulihat Expan kembali menatap berkas di tangannya. 
Sialnya waktu aku memerhatikan, Expan menangkap basah 
diriku sampai aku terpaksa memalingkan wajah. 


"Oh, iya. Kamu inget Jevan teman kampusku waktu di 
Amsterdam dulu?" tanya Expan padaku. Aku mengangguk. 
"Dia ngajak ketemu. Dia bilang ajak kamu sekalian. Aku 
belum cerita kita udah pisah. Dia sendiri baru balik ke 
Jakarta. Dia kena penipuan juga." 


"Oh, ya? Kenapa dia nggak urus kasus di sini?" 


"Dia udah urus di /awfirm lain. Ternyata mantan istrinya 
yang jadi /awyer-nya." 


"Oh, gitu." Aku manggut-manggut. Aku kenal Jevan. Tentu 
sempat diceritakan mengenai mantan istrinya. Aku pernah 
bertemu Jevan waktu masih menikah dengan Expan. 
Bertemu di Amsterdam karena Jevan menetap di sana. 


"Kamu mau ikut nggak?" tanya Expan. 
"Kapan?" 
"Lusa." 


"Uhm..." Aku berpikir sejenak. Aku diam cukup lama. "Aku 
tanya Sevell dulu ya. Kalau diizinin, aku ikut," lanjutku. 


Kulihat Expan tersenyum miring di seberang sana. Aku 
bingung. Apa yang membuatnya tersenyum? 


"Lucu ya. Waktu nikah sama aku, kamu nggak pernah takut 
dan izin dulu kalau mau ke mana-mana. Selalu seenak hati," 
ucapnya agak sinis. 


Aku merasa tertohok. Sialan! Expan suka banget bikin aku 
kesal. Bentar bentar baik, bentar nyindir, bentar sinis. 
Memang sialan sih manusia ini. 


"Ya, tapi bagus deh. Dengan begitu kamu menghargai 
pasangan kamu," sindirnya dengan nada makin sinis. 


Aku berdecak kasar. Kalau bisa kutusuk pakai tatapan, aku 
sudah melakukannya sejak tadi. Dasar mantan sialan! 


Jangan lupa vote dan komen kalian 


Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Mas Expan kita dangdutan yuk? 


Chapter 8 


Yuhuuu update lagi! ^^ 


Mari diramaikan! Vote dulu, baru komen sebanyak- 
banyaknya ya 


Akhirnya aku setuju ikut Expan untuk bertemu Jevan. Bicara 
izin dengan Sevell hanyalah alasanku supaya tidak ikut. Tapi 
aku malah berakhir ikut. Entah apa yang kupikirkan. 


"Hei, Laciara," sapa Jevan, laki-laki berperawakan rupawan 
seperti aktor Korea Ji Chang Wook. Memang seganteng itu 
sih. Sayangnya too soft. Kalau tidak soft banget, aku mau 
coba deketin. 


"Hai, Jev," sapaku sambil tersenyum. 


"Pasangan favorit gue udah nunggu daritadi ya?" Jevan 
menggodaku dan Expan. Semua terlihat dari senyum 
jahilnya itu. 


"Mayan. Gue bisa nyuci baju dulu nungguin lo," balasku 
sarkas. 


Jevan terlihat tertawa geli. "Istri Io masih suka ngelawak ya." 


Aku berdeham. Istri? Wah... Jevan ini ketinggalan gosip. Tapi 
mana mungkin Jevan tidak tahu. Jevan dan Expan tuh satu 
kampus. Sering ketemu dan ngobrol. Apalagi suka jalan juga 
sama Marie, teman Jevan yang lain. Bule asli yang berkuliah 
di Amsterdam juga. 


"Iya nih, bini gue kan emang begitu," balas Expan, 
membuatku melotot. 


What?! Apa-apaan bini! Bini kepala lo! Astaga... kok bisa- 
bisanya dia tidak jujur? 


"Omong-omong, Marie jadi liburan ke Jakarta?" tanya Expan. 
Kulihat Expan memang tidak berniat jujur. 


"Jadi. Bawa pacarnya juga." Jevan sudah duduk di depan 
kami. Tak lama setelah itu, Jevan memesan minuman karena 
kami sudah lebih dulu membeli minuman. 


"Masih sama Bianca ya dia?" tanya Expan. 
"Masih. Langgeng tuh. Mirip kalian deh awet." 


Si Jevan soft boy ini tidak tahu saja aku sudah berpisah dari 
manusia paling resek sedunia. 


"Es dawet kali ah, Jev. Btw, gimana ketemu sama Ilsa? Masih 
suka ngamuk kayak macan nggak?" tanya Expan. Aku 
hanya mendengarkan. 


"Masih. Begitu deh galak banget." Jevan tertawa kecil ketika 
membicarakan mantan istrinya. 


"Oh, sama deh kayak orang yang gue kenal. Galak banget. 
Kalau ngomong sewot terus. Tapi kalau Ilsa masih mending. 
Anaknya penurut dan bisa dibilangin. Beda sama orang 
yang gue kenal, susah dibilangin. Kalau dikasih tahu malah 
lebih galak. Kalau Ilsa kan masih suka nangis tuh kalau 
dikasih tahu, kalau orang yang gue kenal nggak ada 
takutnya. Malah gue dimaki-maki balik," sindir Expan. Tentu 
saja sindirian sialan itu ditujukan padaku. Mau siapa lagi? 
Calon istrinya yang sempurna itu? Hell! 


Jevan melihat padaku sambil tertawa. Ingin rasanya aku 
bilang: “Iya, gue tahu lo mau bilang itu gue. Nggak usah 
ketawa-ketiwi segala deh. Sialan!" 


Namun, aku tidak mau bicara banyak. Aku dengarkan saja. 
Ada waktunya aku sindir balik. Lihat saja, Expanpret! 


"Lo lagi diomongin tuh, Laciara." Jevan berucap santai 
padaku. Aku hanya nyengir dan sesekali menyesap kopiku. 


"Ya, bisa dibilang nasib kita sama, Jev. Tapi bedanya terletak 
di beberapa hal yang gue bilang barusan. Seenggaknya llisa 
masih much better lah. Lo masih bisa handle." Expan 
menyindir lagi. 


Aku ingin memukul mulutnya. Astaga! Bikin keki! Aku tidak 
mau kalah sekarang. Aku menyela dengan cepat. "Menurut 
lo, Jev. Wajar nggak sih pasangan lo belain sahabatnya? 
Anggap deh Ilsa selalu mengutamakan sahabatnya si Miko 
ketimbang lo. Belum lagi kalau ada apa-apa yang diduluin 
Miko. Lo sebel nggak sih?" 


"Sebel sih. Kalau konteksnya sahabat Ilsa perempuan, ya 
wajar aja. Kalau laki-laki kayaknya perlu dipertanyakan," 
jawab Jevan. 


"NAH! ITU! NGGAK WAJAR, KAN? MEMANG KAMPRET!" 
umpatku kasar sambil menggebrak meja. Tindakanku ini 
membuat orang-orang di sekitar menoleh ke arahku dengan 
tatapan kaget. Aku tidak peduli. 


"Sebenernya tergantung apa dulu yang diduluin sih, Ci. 
Kalau " 


Aku memotong kalimat Jevan. Aku harus menjelaskan 
maksudku. "Misal nih, Miko sakit terus Ilsa bela-belain 
pulang telat cuma buat jenguk Miko. Bahkan sempat nggak 
balik karena jagain Miko. Menurut lo apa pantes Ilsa begitu? 
Dia kan udah punya lo, ngapain juga ngurus orang lain yang 
bukan jadi tanggung jawabnya? Goblok apa goblok tuh?" 


Kulihat Jevan tertawa kecil. Sialan! Padahal aku lagi serius. 
Tapi kenapa malah ditertawakan? Memangnya apa yang 
lucu? Aku pun memelototi Jevan karena tidak sabar 
mendapat jawaban. 


"Sebenernya gini sih, Ci. Gue punya sahabat, Marie. Gue 
perhatian sama dia sebagai sahabat. Nggak ada perasaan 
lebih. Pastinya orang yang lo maksud ini cuma nganggep 
sahabat juga," jawab Jevan. 


"Tuh, dengerin." Expan tersenyum penuh aarti saat 
melihatku. Aku mendengkus kesal. 


"Tapi kalau sampai nggak balik ke rumah buat jagain 
sahabatnya doang mah gue juga curiga. Kalaupun Marie 
sakit, gue akan percayakan dia sama orang lain atau suster. 
Gue lebih baik urus istri gue sendiri." Jevan menambahkan 
kalimat lain yang membuatku senang. 


Aku membalas senyum Expan. "Dengerin tuh!" kataku pada 
Expan. "Memang nggak wajar sih. Bisa aja naksir tapi nggak 
berbalas makanya perhatiannya berlebih gitu." 


Aku menatap Expan lebih tajam dari sebelumnya. Mantan 
suamiku itu turut membalas tajam tatapanku. Kami berdua 
sama-sama tidak mau mengalah. Lagi pula argumenku lebih 
benar dari Expan. 


"Guys, gini. Kalau kalian ada apa-apa coba dirundingin. 
Small talk, deep talk, atau apa pun itu yang menyangkut 
komunikasi sebenarnya penting. Itu berguna biar kalian 
nggak salah kaprah. Belajar memahami satu sama lain itu 
penting." Jevan berceramah ria. 


Aku memikirkan kata-kata Jevan. Entahlah. Aku tidak bisa 
menerima ucapannya. 


"Ya udah skip aja obrolan ini, Jev. Lagian susah kalau 
ngomong sama orang yang kepalanya terbuat dari batu." 
Expan menyindir lagi. 


Aku tambah kesal. Dengan sengaja aku menyenggol gelas 
Kopiku sampai airnya mengalir membasahi celana Expan. 
Setelah Expan bangun dari duduknya dan memelototiku, 
aku menarik senyum licik. 


"Aduh, sengaja. Rasain," ucapku santai. 


"Kamu nih ya..." Expan menggantung kalimatnya dan 
mengambil tisu. Kemudian, kulihat Expan pergi 
meninggalkan tempat kami menuju kamar mandi. 


Aku tertawa puas. Tiba-tiba kudengar Jevan memanggilku. 
"Cici..." 

"Kenapa, Jev?" 

"Sebenernya gue tahu kalian udah pisah." 

Aku mengernyit. "Eh? Expan bilang lo belum tahu. Kok...?" 
Jangan lupa vote dan komen kalian 

Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Mas Jevan nongol di sini gaes kalau belum baca 
ceritanya bisa baca di lapakku yang judulnya Hello, 
Ex-Husband! 


Chapter 9 


Maaf semalam aku ketiduran jadi aku update baru 
sekarang !') 


Yuk, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 


Aku menatap Jevan dengan tidak sabar. Kenapa Expan 
berbohong padaku? Sial! Aku kena jebakan apa sih sampai 
mau saja percaya sama manusia resek itu? 


"Expan udah bilang dari setahun lalu sih." Jevan akhirnya 
buka suara. Aku semakin tak sabar mendengar lanjutannya. 


"Dia bilang kalian pisah karena kesalahan dia juga. Expan 
nggak cerita alasannya, tapi kalau denger balas-balasan 
kalian tadi kayaknya bisa gue simpulkan sendiri." 


Aku tidak mau memberitahu Jevan. Biarkan saja dia 
menyimpulkan. 


"Tapi gue tahu sih Expan sayang banget sama lo, Ci." 


Aku tertawa. "Haha... sayang? Bukannya dia punya pacar? 
Kalau sayang mana mungkin punya pacar." 


"Lo sendiri gimana? Lo kelihatan masih cinta sama Expan. 
Lantas kenapa punya pacar?" 


Pertanyaan Jevan cukup menohok. Namun, aku berusaha 
santai dan menjawab dengan santai. "Karena gue udah 
nggak cinta makanya gue punya pacar baru. Lo tahu dari 
mana gue punya pacar? Expan aja baru tahu belum lama 
ini." 


"Tahu dari Expan beberapa hari lalu. Dia bilang lo punya 
pacar. Kalau Expan sendiri gue nggak tahu kenapa dia 
punya pacar. Apa karena udah move on atau gimana. Yang 
pasti gue tahu Expan nggak akan jadiin seseorang bahan 
pelampiasan dia." Jevan memberitahuku dengan nada 
pelan. 


Dadaku tiba-tiba sesak. Rupanya benar Expan punya pacar. 
Berarti Tamanari memang perempuan yang berhasil 
membuatnya move on. 


"Gue denger Expan mau nikah. Dia bilang mau coba bangun 
keluarga dan nggak mengulang kesalahan yang sama. Tapi, 
gue sendiri ragu dengan keputusan Expan," kata Jevan 
padaku. 


Aku menatapnya. "Apa maksud lo?" 


"Gue merasa Expan masih belum bisa lupain lo. Sikapnya, 
Cara natap lo, pokoknya semua kelihatan jelas. Tapi gue 
nggak paham kenapa dia pacaran dan berniat menikah. 
Sekarang pas lihat lo pun, lo menunjukkan hal yang sama. 
Kalau kalian masih saling cinta, kenapa nggak coba 
berjuang ulang?" 


Aku langsung menyanggahnya. "Nggak. Gue nggak cinta 
lagi sama Expan. Gue cinta sama pacar gue seorang dan 
akan selalu begitu. Jangan berpikir yang nggak-nggak." 


"Cici." Jevan menatapku seakan tidak yakin dengan apa 
yang kuucapkan. Padahal aku mengatakan yang 
sebenarnya. "/ know you still love him. Semakin mengelak 
maka semakin kelihatan jelas. Expan pun sama." 


"Nggak. Pokoknya nggak," tegasku. 


"Ya udah. Asal nggak ada yang nyesel aja nanti." Jevan 
berucap seolah-olah akan terjadi sesuatu yang membuatku 
menyesal. 


Kalaupun nanti Expan menikah, ya sudah. Itu takdirnya. 
Kami sudah tidak ada hubungan. Rasa yang kami miliki pun 
sudah dipendam jauh dalam kenangan yang ditinggalkan. 


"Gue cuma bisa berharap kalian turunin ego sedikit. Kalau 
posisinya udah nggak saling cinta ya menurut gue wajar aja 
punya pacar baru. Tapi gue lihat kalian masih cinta satu 
sama lain. Agak kurang pas aja kalau pacaran, tapi hatinya 
buat orang. Ini namanya nipu diri sendiri. Lagian kalau 
kalian pisah karena masalah sepele yang sebenarnya bisa 
diselesaikan, kenapa nggak coba selesaikan lagi? Ya, ini sih 
pandangan gue aja." Jevan mengoceh panjang lebar 
padaku. 


Aku tertawa sebentar hingga membuat Jevan terheran. 
"Haha... masalah sepele? Ini nggak sepele. Dia nggak akan 
bisa mengerti dan selalu merasa dia yang paling bener. 
Udahlah ngapain sih bahas dia mulu. Males." 


"Ya udah skip deh. Anyway, Expan ngajak pacarnya juga ke 
sini. Katanya bentar lagi sampai. Dia mau ngenalin pacarnya 
sama gue. Ya, sekalian kenalin sama lo juga sih kayaknya," 
kata Jevan, membuatku spontan berdiri. 


"Gue balik. Bilang Expan selamat kencan. Gue nggak perlu 
kenalan sama pacarnya," ucapku kesal. 


Entah mengapa hatiku panas. Kupikir Expan tidak akan 
mengundang siapa-siapa. Ternyata mengundang pacarnya 
juga. Sungguh menyebalkan! 


"Eh, Ci. Jangan asal kabur aja. Tunggu dulu. Nanti Expan 
marah." Jevan berusaha menahanku, tapi aku tidak bisa 


diam di sana. Aku tidak ingin bertemu pacarnya. Ada rasa 
tidak siap jika menyangkut status Expan yang baru. 


"Nggak akan marah. Gue balik. See you later, Jev." 


Aku melenggang pergi dari tempat duduk menuju pintu 
keluar. Pada saat aku membuka pintu, ada seseorang yang 
akan masuk ke dalam restoran. Di situlah mataku membulat 
sempurna. Aku melihat sosok Tamanari. 


Sebelumnya aku sempat mencari tahu wajah Tamanari saat 
melihat karya-karyanya. Dan tidak kusangka akan 
berpapasan dengannya. Jevan benar. Expan mengundang 
pacarnya. 


Aku memalingkan wajah saat keluar. Tidak mau melihat 
wajah perempuan itu. Aku merasa tidak nyaman. 


Ugh! Apa sih yang aku pikirkan? Seharusnya aku temui saja 
Tamanari. Buat apa aku kabur? Kalau begini Expan pasti 


kepedean dan mengira aku masih cinta. Tapi, aku memang 
tidak nyaman. Ah, sial! 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
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Mas Expan 


Chapter 10 


Yuhuuu aku update lagi! ““ aku takut nanti malam 
kelupaan jadi update sekarang ehehe 


Yuk, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 


Aku mengamati berkas yang kukerjakan pagi ini. Kulihat 
Expan belum datang. Biasanya Expan sudah datang. 
Kemudian, kulihat pintu yang terbuka menampilkan Wilmar 
di sana. 


"Ci, hari ini Pak Wiktar datang. Nanti tolong temui ya. Saya 
udah minta Jerim buat nemenin kamu juga," ucap Wilmar 
padaku. 


"Expan nggak ikut?" tanyaku. 


"Dia nggak bisa datang ke kantor hari ini. Bisa urus berdua 
Jerim dulu kan, Ci?" 


Aku mengangguk. Tumben Expan tidak masuk. Kenapa 
sampai berhalangan hadir? 


Sebelum Wilmar menghilang dari balik pintu, aku bertanya 
lagi. "Expan kenapa nggak masuk, Wil?" 


"Dia jatuh tergelincir dari motor sampai tangannya luka- 
luka. Soalnya semalam hujan deras. Jadinya Expan mau 
istirahat di rumah dulu sehari. Besok masuk lagi," jawab 
Wilmar. 


Aku baru ingat. Kemarin Expan mengajakku bertemu 
dengan Jevan naik motor gede favoritnya. Expan tidak 
mengendarai mobil. Mantan suamiku itu lebih suka naik 


motor karena katanya lebih gampang menyalip dan mudah 
mencari akses jalan pintas. 


"Kemarin dia fotoin sih. Lumayan juga lukanya. Baju jas 
hujannya sampai robek, bahkan kemejanya ikut robek. 
Lututnya juga luka." Wilmar kembali memberitahuku. Gara- 
gara ucapannya itu, aku semakin khawatir. 


"Dia sendirian? Apa sama pacarnya?" tanyaku spontan. 
"Sendirian." 


"Oh, gitu. Berarti nggak sampai dirawat di rumah sakit, 
kan?" 


"Nggak kok. Tadinya sih mau, tapi kata Expan nggak ada 
luka yang parah." 


Aku menghela napas. Expan itu punya kebiasaan mengebut 
seenaknya kalau lagi naik motor. Dulu aku sering 
melarangnya naik motor karena tahu dia suka kebut- 
kebutan kayak pembalap. Bahkan aku sampai menjual 
motor-motornya karena kesal dia tidak mau 
mendengarkanku. Meskipun awalnya Expan marah karena 
aku menjual motornya, akhirnya dia mengerti dan 
mengendarai mobil. Dan ternyata setelah cerai, Expan 
kembali seperti dulu. 


"Pulang ngantor saya mau jenguk sih. Kamu mau ikut?" ajak 
Wilmar. Aku mengangguk cepat. "Oke deh. Nanti naik mobil 
kamu aja ya, Ci. Baliknya saya bisa naik taksi ambil mobil 
saya di sini." 


"Oke, Wil." 


Di depan pintu unit apartemen, aku dan Wilmar berdiri. Unit 
apartemen yang kudatangi adalah tempat tinggal 


pertamaku dengan Expan saat menikah. Apartemen yang 
dibelikan Expan sebelum kami pindah ke rumah yang 
dibelikan orangtuanya. 


"Familiar nggak, Ci?" goda Wilmar. 


Aku berdeham saja. Wilmar pernah kuundang ke apartemen 
ini. Mak comblangku dulu itu memang paling senang 
menggoda dan meledek. 


Kami menunggu selama beberapa menit sebelum akhirnya 
pintu terbuka lebar. Aku terkejut saat melihat Duchess 
membukakan pintu. 


"Hai, Wil," sapa Duchess sambil tersenyum pada Wilmar. 
Kulihat bola mata Duchess bergerak dan melihat padaku. 
"Hai, Laciara." 


Aku tidak merespons. Aku mendengar Wilmar menyapa 
balik. 


"Hai, Duchess. Ada Expan di dalam, kan?" tanya Wilmar 
ramah. 


"Ada. Lagi kesakitan. Dia nggak mau dibawa ke rumah sakit 
buat periksa lukanya. Katanya baik-baik aja." Duchess 
memberitahu kami. 


Tanpa permisi aku menabrak bahu Duchess sampai 
perempuan itu terdorong mundur dari pintu sehingga 
memudahkan aksesku masuk ke dalam. 


Aku meninggalkan Duchess dan Wilmar di belakang sana, 
lalu bergegas menuju kamar utama yang kuyakini ada 
Expan. Namun, kamar utama itu kosong. Semua masih sama 
setelah ditinggalkan olehku dan Expan untuk pindah ke 
rumah. Semua masih tertata rapi. Buku-buku hukum yang 


kupajang di rak buku masih ada beberapa yang tertinggal 
dan tetap berada di tempatnya. 


Tak ingin aku larut dalam kenangan di kamar itu, aku 
bergegas menuju kamar tamu yang berada di sudut 
ruangan sebelah kanan. Tanpa mengetuk, aku membuka 
pintu kamarnya. Di sanalah aku melihat Expan sedang 
meringis saat mengobati luka di ujung sikunya. 


"Kamu mau mati karena infeksi?" ketusku padanya. Expan 
melihatku dan sempat terkejut. 


"Cia? Kok ada di sini?" tanyanya. 


"Kenapa? Nggak boleh?" Aku masuk ke dalam kamar dan 
berdiri di depannya. Aku melihat lukanya yang lumayan 
parah. "Kayaknya kamu udah bosen hidup ya. Mau mati 
beneran karena infeksi? Kenapa nggak ke rumah sakit?" 
tanyaku. 


"Lukanya bakal sembuh besok. Buat apa kerumah sakit." 


Aku kesal. Segera aku mengambil ponselku dan 
menghubungi sepupuku. 


"Halo, Airi. Tolong kirim ambulans sekarang juga. Expan 
sekarat," ucapku pada Airi di seberang sana. Sepupuku yang 
satu ini dokter umum. 


Expan turun dari tempat tidurnya dan merampas ponselku. 
Aku meraih kembali ponselku, tapi dia tidak 
mengembalikan. Kesal karena itu, aku menekan lukanya 
yang baru diobati sampai dia meringis kesakitan. 


"Kamu nih jangan gitu dong. Dibilang lukanya bakal sembuh 
besok," ucapnya dengan nada kesal. 


"Aku nggak peduli. Kamu harus ke dokter sekarang," 
paksaku. "Atau, kamu mau mati karena infeksi aja?" 


"Astaga, Cia! Kamu nih ngomongnya sadis banget. Ya udah 
aku ke rumah sakit. Tapi kamu temenin. Berdua aja," kata 
Expan akhirnya. 


"Aku cuma nyuruh kamu ke rumah sakit, bukan mau 
nemenin. Pergi sana berdua pacar kamu." Aku bersedekap di 
dada, memelototinya dengan tajam. 


"Pokoknya pergi berdua sama kamu atau nggak sama 
sekali," ucapnya kekeuh. 


"Terserah. Aku pulang. Jangan lupa ke rumah sakit." 


Aku berbalik badan hendak keluar kamar, tapi aku 
mendengar Expan merintih sakit. Aku terpaksa berbalik 
badan dan melihat Expan memegangi ujung sikunya. 


"Jangan tipu-tipu aku ya. Pasti nggak sakit," ucapku galak. 


"Nggak sih. Bercanda aja tadi. Berarti nggak usah ke rumah 
sakit, kan?" Expan memainkan kedua alisnya bergantian 
dengan senyum meledek. 


Aku menghela napas panjang. Aku tahu dia kesakitan. "Fine. 
Aku temenin. Ngeselin!" 


Expan terlihat terkekeh. "Kamu kelihatan lucu kalau marah 
begini karena aku nggak nurut." 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Ini Expan versi manga Gaes ini aku boleh buat sama 
ilustrator. Semoga cocok dengan bayangan kalian 


Chapter 11 


Chapter 12 
Yuhuuu! Update lagi! ^^ 


Jangan lupa vote dulu, baru komen sebanyak- 
banyaknya 


Entah setan apa yang merasukiku sampai bersedia 
menemani Expan makan. Lucu sekali ya, padahal aku mati- 
matian menolak tadi. Apa mungkin dihipnotis sama Expan? 
Atau, ada ilmu jampi-jampi yang digunakan Expan supaya 
aku nurut? Sungguh, ini bukan aku banget! Aku tidak 
mungkin menuruti manusia resek itu. Ewwww! 


"Kamu mau nelen aku ya? Ngeliatinnya gitu amat," usik 
Expan sambil mengibas tangannya di depan wajahku. 


Aku tersentak dan segera menepisnya kasar. "Iya! Gue mau 
telen lo hidup-hidup." 


"Galak mulu. Berubah jadi monster Iho kalau kamu galak." 
"Bagus dong. Biar aku makan kamu sekalian." 


Expan tertawa sambil memandangku. Ya, Tuhan... aku benci 
kalau Expan senyum, tertawa, pokoknya aku benci. Soalnya 
itu yang bikin aku tertarik sama dia dulu. Ah, sialan! 


"Aku senang lihat kamu ngambek, dan marah hari ini. Bikin 
aku makin gemes," kata Expan tiba-tiba, membuatku 
mengernyit. 


Aku mengabaikan dan memilih membahas hal lain. 
"Duchess sering ke apartemen?" tanyaku mengalihkan 
topik. 


"Nggak sih, baru tadi aja. Kenapa?" 


"Oh." Aku tidak tertarik membahas Duchess lebih jauh. 
Malas. Menyebut namanya saja muak. 


"Kamu masih marah sama Duchess?" Expan bertanya 
padaku dengan wajah santai. Ingin rasanya ku pukul 
wajahnya Expan karena menanyakan hal itu. 


Aku memilih mengabaikan pertanyaan yang satu itu. 
"Berapa lama kamu pacaran sama Tamanari?" tanyaku 
mengalihkan topik. 


Expan tampak menatapku serius. Berbeda dari tatapan 
sebelumnya yang lebih lembut dan hangat, kali ini tatapan 
itu menunjukkan keseriusan yang lebih dalam. 


"Kamu ngubah topik terus. Kali ini aku serius. Kamu masih 
marah sama Duchess?" tanya Expan penuh penekanan. 


"Marah atau nggak bukan urusan kamu," jawabku jutek. 


"Kamu masih marah sama Duchess biarpun kita udah cerai 
begini?" 


Aku menyilangkan kedua tanganku di dada dan membalas 
tatapan serius Expan dengan tatapan tajam. 


"Iya, aku marah dan nggak suka sama Duchess. Lagian 
kamu selalu mentingin dia, perhatiin dia, dan apa-apa 
ngeduluin dia ketimbang aku," ucapku dengan tegas. 


"Cia," Expan tampak menghela napas sebentar. "Aku pernah 
bilang kan kalau Duchess itu udah kayak adik aku sendiri. 
Aku sama Duchess udah temenan dari kecil. Kita tetanggaan 
juga. Duchess itu anak tunggal dan orangtuanya sibuk 


makanya selalu main sama aku. Seharusnya kamu nggak 
membenci dia." 


"Seharusnya kamu nggak melulu ngurusin dia. Segala kamu 
nginep nemenin dia sakit. Memangnya dia nggak punya 
keluarga lain? Apa cuma kamu doang yang dia punya? 
Nggak mungkin!" balasku dengan nada meninggi. Emosi 
kalau aku membahas Duchess. 


"Aku nginep bukan sendirian. Ada Sunday, ada Kak Stigma. 
Kamu bisa tanya mereka. Aku kan pernah bilang, aku nginep 
nemenin Duchess bukan berarti aku berduaan sama dia. 
Kamu tuh nggak pernah mau dengerin aku sih. Yang kamu 
tahu, kamu benci sama Duchess karena aku terlalu 
mementingkan dia. Padahal nggak. Aku sama besarnya 
mementingkan kamu, Cia." 


Aku diam membisu. Aku tahu soal Sunday dan Kak Stigma, 
tapi entahlah. Aku kelewat tidak suka dengan Duchess. 


"Aku nggak habis pikir kamu mengajukan perceraian tanpa 
ngomong apa-apa. Nggak ada diskusi kenapa mau cerai. 
Diajak mediasi kamu kekeuh dan bilang kita beda karakter 
sampai nggak bisa hidup rukun sama aku. Alasan paling 
nggak masuk akal. Kalau beda karakter ngapain nikah? 
Lagian nikah itu wajar kalau beda karakter. Dan aku tahu 
alasan kamu minta cerai karena Duchess. Kamu selalu salah 
paham tentang dia." Expan bicara panjang lebar tanpa 
henti. Aku mengamati raut wajahnya yang berubah 
menunjukkan kekesalan. 


"Kamu tuh selalu ngebelain Duchess. Bahkan begini pun, 
aku selalu salah di mata kamu. Apa sih hebatnya Duchess? 
Kenapa nggak kamu nikahin aja sekalian? Atau jangan- 
jangan cinta kamu nggak berbalas?" balasku tak mau kalah. 


Expan tak membalas ucapanku lagi. Kurasa kalimat 
terakhirku benar. Kalau tidak, Expan akan menyangkalnya. 


"Dengar ya, Cia. Kalau aku cinta sama Duchess, setelah aku 
cerai sama kamu, udah pasti aku nikahin. Kenyataannya, 
aku nggak punya rasa apa-apa. Duchess udah kayak adik 
aku. Beda sama kamu yang selalu nggak suka sama 
Duchess tapi diem-diem pacaran sama sahabat tercinta 
kamu itu. Kamu bilang, aku selalu mengutamakan Duchess. 
Gimana dengan kamu? Kamu juga mengutamakan Sevell. 
Aku ngaku kalau aku egois, tapi kamu lebih egois lagi." 


Aku terdiam. Tak ada yang bisa kuucapkan. 


Expan menghela napas panjang. "Aku minta maaf udah 
bicara kayak tadi sama kamu. Semua udah berlalu. Aku 
nggak mau debat." 


Aku diam tak merespons. 


"Maaf kalau ada kata-kata aku yang menyakiti kamu. 
Seharusnya aku nggak bahas itu sekarang," kata Expan 
padaku. Nada bicaranya mulai melembut. 


"Sebenarnya aku ngajuin cerai bukan sepenuhnya karena 
Duchess...," ungkapku akhirnya. 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Cieeee Expan cakep bener 


Chapter 13 
Yuhuu update lagi! ^^ 


Yok, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 
bisalah ya satu orang satu komen dan vote gratis 
kok neken vote dan kasih komen 


"Apa alasannya? Kok kamu baru ngomong?" Expan 
menatapku tajam. Kuartikan tatapan itu bukanlah tatapan 
memaksa ingin tahu jawaban, tapi ingin ngamuk kayak 
Hulk. 


Aku bersyukur saat makanan yang kami pesan disajikan di 
atas meja. Aku bisa mengulur waktu. Atau, bisa pura-pura 
bolot. 


"Udangnya kelihatan enak. Kamu mau aku potongin 
nggak?" tawarku, berusaha mengalihkan obrolan. 


"Kenapa pesen udang? Kamu kan alergi udang." 

Aku berhasil! Yes! Ibarat Dora yang lagi jingkrak-jingkrak 
karena berhasil menemukan tujuan, begitulah suasana 
hatiku sekarang. 


"Mau coba," jawabku santai. 


"Mau coba mati?" Expan menekankan kalimatnya. Nada 
bicaranya terdengar mengerikan. Lebih mengarah pada 
menyumpahiku secara tersirat. 


"Nggak sih. Aku pesen buat kamu." 


"Tapi tadi kamu bilang mau coba. Itu berarti kamu pesen 
buat diri kamu juga." 


Astaganagaaaaaaa! Kenapa Expan malah mirip emak-emak 
protes minta ganti saluran pas saluran sinetronnya keganti 
sih? Bawel bener! Kalah nih emak-emak. 


"Dan jangan coba-coba alihin pembicaraan serius kita. Hobi 
kamu gitu. Kabur dari masalah hal serius. As always." Expan 
kembali menekankan kalimatnya, yang kurasa lebih seperti 
mengancam. 


Buset... dia inget dong. Kirain bakal amnesia mendadak. Apa 
benturin aja ya kepalanya ke tembok? Biar lupa sama 
obrolan tadi. Aku benar-benar malas membahasnya. 


"Sebelum bahas itu, aku mau bahas soal kasusnya Pak 
Wiktar," balasku beralasan. 


"Kenapa?" 


"Temannya Pak Wiktar nggak balas sama sekali somasi 
pertama yang kita kirim. Terus Pak Wiktar pegang sertifikat 
rumah temannya yang ngutang itu. Well, aku masih agak 
bingung soal kasus ini. As you know, aku baru beracara 
tahun kemarin. Aku lebih banyak urus kasus sengketa 
tanah," ceritaku sembari mengambil nasi dan meletakkan di 
atas piring untuk Expan. 


Seperti sudah menjadi kebiasaan waktu masih menikah 
dulu, aku menuangkan nasi dan mengambilkan lauk pauk 
untuk Expan, lalu meletakkan piringnya di depan mantan 
suamiku. 


"Makasih, Cia." Meski Expan berucap demikian, tapi tidak 
ada senyum di wajahnya. Kelihatannya Expan mulai marah. 


"Waktu itu aku udah bilang kan, kita kirim somasi sampai 
tiga kali. Kalau nggak ada itikad baik, kita ajuin ke 
pengadilan. Biasanya nanti pengadilan yang akan manggil. 


Kalau nanti nggak ada respons juga, maka akan diputus 
secara verstek. Soal sertifikat rumah sebenarnya nggak 
kuat. Kalau Pak Wiktar menang kasus ini, nggak bisa serta 
merta jual rumahnya. Ada prosedur yang harus dijalani 
dulu," jawab Expan. 


Aku suka saat Expan menjelaskan mengenai masalah 
hukum seperti ini. Suaranya tegas, dan raut wajahnya 
terlihat serius. Expan mencintai dunia hukum sebanyak dia 
mencintaiku. Itu sih katanya dulu. Preeeet lah! 


"Oh, gitu." 


Expan menatapku, belum menyentuh makanannya sama 
sekali. 


"Aku udah penasaran. Kasih tahu alasan kamu ajuin 
perceraian," desak Expan. 


Giliran dia penasaran rewelnya minta ampun. Aku 
menyendok nasiku dan pura-pura tidak dengar. Disumpahin 
bolot sekalian juga ya udah. Aku tidak mau membahasnya. 


"Ya udah kalau kamu nggak mau bahas. Lupain aja," kata 
Expan. 


Kulihat dia mulai melahap makanannya dan tampaknya 
sudah menyerah. Namun, aku melihat Expan kesal. Raut 
wajahnya menunjukkan kekesalan itu. 


"Seperti yang kamu tahu, aku nggak suka anak kecil. Aku 
nggak mau punya anak, sedangkan kamu mau punya anak 
secepat mungkin. Kamu selalu bahas soal nama anak, soal 
ini dan itu seputar anak. Aku sedih setiap hari karena itu. 
Aku kepikiran. Jadi daripada kamu bertahan sama aku yang 
nggak mau punya anak, lebih baik aku lepasin kamu. Biar 
kamu bisa bangun keluarga sendiri. Aku rasa aku udah 


jelasin kalau aku nggak mau punya anak di awal sebelum 
kita nikah, tapi entah kenapa kamu malah bahas anak 
mulu," ungkapku akhirnya. 


Selama ini, aku tidak pernah cerita pada siapapun. Bahkan 
sepupuku hanya tahu aku mengajukan cerai karena 
keegoisanku soal Duchess. Tapi, ini lebih egois lagi. Kalau 
sepupuku tahu, bisa dibego-begoin. 


Expan meletakkan sendoknya di atas meja dengan kasar. 
Wajahnya menunjukkan kekesalan yang lebih dari 
sebelumnya. Aku meneguk ludah ngeri. 


"Kamu tahu kan gunanya komunikasi buat apa? Kenapa 
nggak diterapin? Kenapa baru ngomong alasan ini setelah 
dua tahun? Kamu bener-bener..." Expan menahan napas, 
lalu mengembuskan kasar dan membuang muka. Kulihat 
Expan mengusap wajahnya. 


"Aku bingung. Serius. Kalau itu alasan kamu ngajuin cerai, 
kita bisa obrolin. Dari pertama kita kenalan sampai berakhir 
menikah, aku bilang sama kamu kalau aku menerima kamu 
apa adanya. Punya anak atau nggak, aku nggak masalah. 
Tapi kenapa harus seenak kamu cerai sih? Kamu nggak tahu 
kan se-desperate apa aku waktu kita cerai?" lanjutnya. 


"Lebih baik kita skip obrolan ini. Kita sama-sama udah 
punya pasangan. Kalau mereka tahu kita bahas ini, pasti 
ada salah paham." 


"Oh, iya, bener. Kamu udah punya pasangan. Let's end our 
conversation here." 


"Kok kamu nggak nganggap Tamanari? Jahat bener." 


"Aku dan Tamanari nggak ada something kayak gosip yang 
kamu denger. Kamu selalu denger gosip yang salah. Apa 


kamu nggak denger dari orang-orang soal aku yang masih 
mengharapkan kamu kembali sama aku?" 


Hehe dipotong sampai sini ya gaes 
Cocok manggil Expan tuh Epan, Expan, atau Papan? 
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Ini versi ilustrasinya Laciara cakep kan? hehe 


Chapter 14 
Yuhuuu update lagi 


Mas Papan eh, Expan, minta kalian untuk vote dan 
komen sebanyak-banyaknya 


Aku diam tak menjawab. Aku tidak mendengar apa-apa dari 
sekitarku. Tapi... ah, bodoh. Aku pernah mendengar para 
sepupuku membahas soal Expan. Mereka bilang Expan 
masih cinta sama aku. Dan... aku merasa bodoh sekarang. 
Kupikir itu hanya ledek-ledekan sesaat saja. Tak pernah 
kusangka itu malah fakta. 


"Skip aja apa yang kubilang tadi. Kamu udah punya Sevell. 
And you deserve your own happiness too. Mungkin Sevell 
lebih bisa membahagiakan kamu, menghargai dan bikin 
kamu merasa nyaman tanpa mikir aneh-aneh," ucap Expan. 


Aku diam memandangi Expan. Kulihat Expan melahap 
makanannya sangat pelan. Aku merasa bersalah. Haruskah 
aku minta maaf? Tapi... ah, sudahlah. Percuma saja. 


"Apa Sevell bisa bikin kamu bahagia lebih dari yang aku 
lakukan?" tanya Expan tiba-tiba. 


Aku tersentak. Karena pertanyaannya itu, aku menjawab 
tanpa berpikir lebih dulu. "Iya." 


"Baguslah. Semoga hubungan kalian langgeng." 


"Kamu nggak mau pacaran sama Tamanari? Aku denger 
kamu sama Tamanari mau nikah," tanyaku. Masih dilanda 
rasa penasaran, aku ingin mendengar jawaban. 


"Siapa sih yang bikin gosip aku mau nikah? Aku nggak 
berminat nikah lagi. Kalau bukan kamu orangnya, aku 
nggak mau. Lagian aku nggak mau mikirin nikah-nikahan. 
Masih banyak yang perlu aku urus. Dan aku pertegas lagi, 
aku nggak ada hubungan apa-apa sama Tamanari," jawab 
Expan dengan lugas. 


"Tapi Tamanari bikin buku judulnya Expalove. Bukannya 
buat kamu?" 


"Dia pakai kisah cinta aku buat bikin buku. Makanya 
judulnya Expalove. lya, cerita cinta aku yang miris. Baca aja. 
Kamu bisa tau seberapa desperate-nya aku tanpa kamu." 


Aku tertohok mendengarnya. Apa benar buku yang ditulis 
Tamanari tentang kisah cintanya dengan aku? Mana 
mungkin! 


Buku yang kupesan akhirnya datang juga. Aku 
membukanya di bawah meja supaya tidak ketahuan Expan 
kalau aku diam-diam memesan novelnya Tamanari. Aku 
penasaran. 


Kubuka lembar pertamanya. Di sana aku menemukan 
sesuatu yang menarik. 


Buku ini aku persembahkan untuk Kak Cici. 
Love, Tamanari 


Aku membuka lembar berikutnya, lalu kutemukan nama 
karakter laki-laki yang bernama Expal. Kulihat karakter 
perempuannya bernama Cici. Aku membaca sekilas dan 
ternyata awal pertemuannya sama seperti pertemuanku 
dengan Expan. 


Sial! Aku jadi tambah penasaran. Aku ingin membaca lebih 
jauh, tapi kerjaan memaksaku untuk berhenti. Aku pun 
memasukkan bukunya ke dalam tasku. Aku akan 
membacanya nanti. Apa saja yang Expan ceritakan pada 
Tamanari, itu yang perlu kutahu. Apalagi dijadikan cerita 
dalam novelnya. 


Pada saat yang tepat, pintu ruang kerjaku diketuk dan 
terbuka setelah Expan mengizinkan si pengetuk pintu 
masuk. Kulihat Wilmar berdiri di tengah-tengah, melihatku 
dan Expan bergantian. 


"Saya mau minta kalian urus kasus lain selagi kasus Pak 
Wiktar masih dalam proses," kata Wilmar. 


"Kasus setipe kayak gini?" tanyaku. 
"Bukan. Kasus perceraian," jawab Wilmar. 
"Oh." Aku mengangguk pelan. 


"Klien kita namanya Bu Indah. Dia mau cerai dari suaminya 
karena suaminya minta nikah lagi. Soalnya Bu Indah nggak 
mau punya anak," jelas Wilmar, yang mana membuatku 
langsung merasa tersindir. 


"Saya udah ngobrol sih sama Bu Indah makanya bisa jelasin 
dikit. Besok Bu Indah ke sini lagi. Kalian temui ya." Wilmar 
melihat padaku dan Expan untuk kedua kalinya. Entah apa 
maksudnya dia melakukan itu. 


"Oke," sahutku. Di seberang sana kudengar Expan 
mengatakan hal yang sama. 


Wilmar sudah membuka pintu. Namun, kulihat dia kembali 
melihatku dan Expan lagi. Menatap kami bergantian seolah 


ingin mengatakan sesuatu yang penting. Mau apa sih? Aku 
jadi kesal lihatnya. 


"Kalian pasti udah familier sama yang namanya cerai. Tolong 
jangan libatin perasaan apa pun dalam kasus ini. Kalo 
masukin masalah pribadi bisa ancur. Paham ya?" 


Dan akhirnya manusia resek itu bicara juga. Lagi pula siapa 
sih yang mau masukin masalah pribadi? Pede bener! 


"Iya. Santai aja," kata Expan di seberang sana. 
"Oke deh. Semangat ya!" 


Wilmar menghilang dari pandanganku. Dengan cepat aku 
mengambil novel Expalove, lalu kubuka lembar terakhirnya. 
Baca ulang bisa nanti. Yang penting aku tahu akhirnya dulu. 


Dan... aku tercengang. 


Aku nggak tahu kehilangan kamu bisa semenderita ini. Aku 
minta maaf atas semua hal yang aku lakukan dan nggak 
berhasil bikin kamu bahagia atau bertahan di sisi aku. Aku 
harap jika nanti kita ketemu lagi, kamu bisa kasih aku 
kesempatan untuk memulai semua dari awal. 


Aku nggak masalah harus melewati lima tahun lagi untuk 
mendekati kamu seperti dulu, asalkan aku bisa mengajak 
kamu membangun rumah tangga bersama. Lagi. 


Aku mencintaimu, Cici. 
Selamanya. 
Dan akan tetap begitu. 


Kalimat yang kubaca merupakan ending-nya. Kalimat 
terakhir yang dituliskan oleh karakter utama melalui surat 


yang terbawa oleh angin setelah kertasnya dijadikan bentuk 
pesawat. Katanya supaya keinginan itu terkabul. 


Aku penasaran. Apa mungkin semua yang dituliskan 
Tamanari memang berasal dari kisah Expan? Seluruhnya? 


"Expan?" panggilku pelan. 

"Kenapa?" 

"Kamu beneran masih cinta sama aku?" tanyaku. 
"Iya," 

"Sebanyak apa?" 


"Yang pasti lebih besar dari perasaan Sevell buat kamu," 
jawab Expan dengan menunjukkan tatapan serius. 


Yang kulihat bukan tatapan galak. Tapi, tatapan hangat 
penuh cinta yang biasa dia tunjukkan padaku. 


Ya, Tuhan... aku berdosa banget. Detak jantungku berdebar 
tidak karuan. 


Jangan lupa vote dan komen kalian 


Enaknya manggil Laciara apa ya? Laci, Cia, Cici, atau 
Ciara? 


Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Kibas rambut dulu ala Laci 


Chapter 15 
Yuhuuuu! Update lagi ^^ 


Yok bisa yok, vote dulu baru komen sebanyak- 
banyaknya 


Aku duduk di samping Expan, berseberangan dengan Bu 
Indah. Kami dibatasi oleh meja panjang. Bu Indah, klien 
baru kami, mengutarakan perihal masalahnya sampai ingin 
mengajukan cerai. 


Selama Bu Indah cerita, aku ikut berpikir. Suaminya Bu 
Indah minta izin menikah lagi karena ingin memiliki anak. 
Memiliki penerusnya. Sementara Bu Indah, tidak ingin 
memiliki anak karena menurutnya merepotkan. Aku tidak 
menyalahkan siapa-siapa. Tidak semua orang yang menikah 
ingin punya anak. Aku mengerti itu. 


Mendengar ucapan Bu Indah membuatku merasa bodoh. 
Expan tidak berniat menikah lagi kalaupun kami tidak 
punya anak. Berbeda dengan suaminya Bu Indah yang 
memang tidak menerima apa adanya. Expan tetap 
mencintaiku. Bahkan sampai sekarang. 


Aku melirik Expan sedang bicara dengan Bu Indah. 
Wajahnya tidak terlalu serius dan nada bicaranya terdengar 
agak berat. Aku selalu menyukai Expan setiap dia bicara 
dengan klien. 


Dulu waktu Expan mendekatiku saat aku masih kuliah, dia 
mengajariku beberapa hal. Selama lima tahun Expan gencar 
mendekatiku dan aku selalu menolak karena kupikir 
karakter kami yang bertolak belakang takkan bisa menyatu 
dalam pernikahan. Expan tetap semangat dan tak berhenti 


mendekatiku sampai akhirnya kami menikah. Dekat lama, 
tapi menikahnya bentar. Iya, itu kami. 


Ah, kalau mengingat masa-masa itu rasanya... entahlah. 
Perasaanku sangat nano-nano. Sulit diartikan. 


"Kalau begitu terima kasih ya, Mas Expan dan Mbak Ciara. 
Saya harap perceraian ini dapat segera selesai." Bu Indah 
bangun dari tempat duduknya dan mengulurkan tangan 
pada Expan. 


Aku buru-buru bangun dan tersenyum. Aku tidak tahu apa 
yang dibicarakan Expan dan Bu Indah. Aku hanya 
mendengar obrolan mereka samar-samar karena terlalu 
banyak melamunkan masa lalu. 


"Iya, Bu. Hati-hati di jalan," kata Expan ramah. 


Setelah Bu Indah pergi, aku memandangi Expan sebentar. 
Dia sedang merapikan beberapa berkas yang ada di atas 
meja. 


"Kamu ngapain liatin aku mulu?" tegurnya, membuatku 
tersentak. 


"Ah, nggak." 


Aku ingin bertanya. Kuhitung sampai beberapa detik, 
mempersiapkan diri supaya dapat bertanya. 


"Expan?" panggilku pelan. 
"Hm?" 


"Kenapa kamu nggak kayak suaminya Bu Indah? Minta 
nikah lagi karena aku nggak mau punya anak," tanyaku 
akhirnya memberanikan diri. 


"Saat aku memutuskan menikah, itu berarti aku siap 
menerima dan menanggung semua konsekuensi yang ada 
dalam pernikahan. Kalau aku udah memilih kamu untuk jadi 
istri aku, berarti aku harus siap menerima kamu dalam 
keadaan apa pun. Lagian kamu udah pernah bilang nggak 
mau punya anak, jadi aku nggak akan memaksa untuk hal 
yang satu itu. Aku pun yakin biarpun nggak punya anak, 
kita bisa bahagia berdua. Ada banyak hal yang bisa bikin 
kita bahagia," jawab Expan dengan penuh penekanan 
dalam setiap kalimatnya. 


Aku tidak bisa mengatakan apa-apa lagi. Jawaban Expan 
membuatku speechless. Di satu sisi jawabannya seperti 
menamparku. Aku merasa bersalah. 


"Inget kata Wilmar kemarin, kan? Jangan dibawa perasaan. 
Kamu nggak perlu nanya hal-hal yang bikin kamu terluka 
atau bikin kamu nggak suka bahas masa lalu. Aku nggak 
mau kamu merasa bersalah atau gimana karena masalah Bu 
Indah mirip sama masalah kita." 


Suara Expan terdengar lembut. Belum lagi saat tangannya 
mendarat di atas kepalaku dan mengusapnya pelan. 


"Fokus aja sama Sevell. Anggap aja kita nggak ada 
hubungan apa-apa di masa lalu. Aku balik ke ruangan ya," 
pamit Expan sambil tersenyum. 


Aku balas tersenyum. Setelah Expan keluar, aku diam 
selama beberapa menit di ruang rapat. 


"Oh, udah selesai ya? Berarti akan diproses perceraiannya?" 
Pertanyaan itu keluar dari mulut Wilmar yang baru saja 
masuk ke dalam ruang rapat. 


Aku mengangguk. "Iya." 


"Bagus deh." 


Aku tak berhenti menatap Wilmar. Kurasa ada hal yang perlu 
kuketahui. 


"Wil, boleh nanya sesuatu nggak?" 
Wilmar menoleh padaku. "Boleh. Mau tanya apa, Ci?" 


"Kenapa lo terima gue sama Expan? Gue masih penasaran 
kenapa bisa pas ketemunya." Pertanyaan ini sudah lama 
ingin kutanyakan tapi selalu kelupaan. Namun, kulihat 
Wilmar diam cukup lama. "Wil? Kok nggak dijawab?" 
tanyaku tak sabar. 


"Sebenarnya Expan udah resign dari kantor lamanya jauh 
sebelum ini. Terus dia minta gue ngajak lo gabung lagi. 
Setelah lo oke, dia gabung juga di sini. Katanya biar bisa 
ngeliat lo lagi," jelas Wilmar. 


"Bohong ya?" 


"Bener, Ci. Ngapain sih gue bohong segala. Ada Panca 
waktu dia minta kayak gitu. Kalau lo nggak percaya, tanya 
aja. Expan kangen sama lo. Katanya biar udah nggak jadi 
pasangan lagi, seenggaknya dia bisa kerja bareng lo. Jadi 
pertemuan kalian emang udah direncanain Expan, bukan 
kebetulan." 


Entah mengapa rasanya leherku seperti dijerat tali. Susah 
bergerak. 


"Dia cinta banget sama lo, Ci. Belum bisa move on." 
Jangan lupa vote dan komen kalian 


Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Laciara sama Expan cocoknya kalo digabung jadi 
apa? Cipan, Lapan, Exara, atau apa? Ada nggak 


julukan yang bagus buat mereka? 


Cici lagi senyumin kalian 


Chapter 16 
Yuhuu update! ^^ 


Yoook komen yang banyak! kalau bisa tiap kata 
dikomen 


Aku memelototi ketiga sepupuku saat mereka 
menertawakanku. Aku cerita soal kebetulan bertemu Expan, 
yang ternyata bukan beneran kebetulan. 


"Hahaha... asliii! Gue tim Expan yang pinternya selangit!" 
seru Sindirani. 


"Heran ya Expan masih galauin perempuan egois macem lo. 
Mending gue aja yang gebet," sambung Airi. 


"Sssst... jangan gitu, Girls. Nanti nyesel," timpal Amini 
makin menjadi. 


Tahan, tahan. Toyor kepala orang dosa. Kalaupun dia pukul 
pakai botol wine sekarang, dia bisa masuk penjara. Mending 
dalam khayalan aja dia gebukin ketiga sepupunya. 


"Cie... mukanya kesel. Cie... nyesel. Cie... galau," ledek Airi 
semakin menjadi. 


Aku kesal. Kuguyur saja bagian paha mereka bertiga dengan 
wine yang ada di dalam gelasku. 


"Buset deh! Kurang asem amat! Kancut gue basah tau!" 
protes Amini sembari bangun dari tempat duduknya. Begitu 
pula dengan Airi dan Sindirany. 


"Mampus. Kalian ngeselin sih," ucapku santai sembari 
mengisi wine ke dalam gelas, lalu kuteguk sampai habis. 


"Bener-bener otaknya konslet," ketus Amini sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Gue bersihin dulu deh. Lo mah nggak asyik, Laci. Untung 
sepupu, kalau bukan gue guyur bir lo!" cetus Sindirani 
dengan nada kesal. 


Aku tersenyum puas. Mereka bertiga pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Selagi mereka menghilang, aku 
meneguk wine milikku. Kutuang wine berulang kali sampai 
habis. Tak memberi jeda beberapa menit, aku terus 
menuang wine sampai satu botolnya tak tersisa. 


"Astaga! Kok lo habisin sendirian sih, Laci?" tegur Sindirani. 
Aku menoleh ke samping sambil tersenyum. "Gue haus." 


"Bukan haus, tapi lo kesel sama kenyataan soal Expan. 
Kebiasaan lo kalau kesel minum-minum," sela Airi. 


Benar kata Airi. Aku kesal tanpa sebab setelah tahu jawaban 
Wilmar. Entah kesal pada siapa. Perasaanku mendadak 
bimbang seolah-olah ada yang menarik ulur. 


Kepalaku pusing. Mataku sayup-sayup melihat ketiga 
sepupuku yang sudah duduk di tempatnya. Aku bertopang 
dagu, tapi sialnya meleset sampai aku hampir jatuh. 


Kudengar ketiga sepupuku bicara. Suara mereka masih 
jelas, tapi kepalaku semakin pusing. 


"Wah... udah nggak beres. Laci mabuk," kata Airi. 


"Telepon Top," suruh Sindirany. "Eh, dia lagi di Singapura. 
Telepon siapa dong? Kita anter dia pulang aja apa?" 


"Nggak usah. Suruh Expan jemputlah. Yakin deh dia mau," 
celetuk Amini. 


"Bener juga lo. Ya udah, telepon." 
"Kalian mau ngapain?" tanyaku sembari memijat pelipis. 
"Jual lo. Resek sih," kata Sindirany. 


"Jahat banget!" Aku menggebrak meja, lalu bangun dari 
tempat dudukku. "Kalian ngerasa gempa nggak sih? Kok 
goyang semua?" 


Airi menjawab, "Iya, gempa cinta. Lo mabuk makanya 
begitu. Duduk. Jangan berdiri kayak anak ilang!" 


Aku duduk kembali. Mengerucutkan bibir sambil bersandar 
di sofa yang kutempati. 


"Expannnn!" teriak Amini. 


"Kok cepet nyampenya? Perasaan belum ada sepuluh 
menit," tanya Sindirani. 


"Dia lagi ada di sekitar sini. Katanya cari resto sama Saga," 
jelas Amini. 


"Pantes gece. Gue pikir terbang saking khawatirnya," kata 
Airi. 


Aku menoleh ke arah sosok yang dilihat Amini. 
Pandanganku mulai kabur. Aku mengedipkan mataku 
berulang kali supaya tetap sadar. 


"Kamu minum sampai mabuk lagi?" tanya Expan. Aku hanya 
mengangguk. 


"Kebiasaan banget sih. Aku antar pulang." Expan menarikku 
bangun dan menaikkan satu tanganku di atas pundaknya. 
"Inget dong, Ci. Kamu kan gampang sakit kalau keseringan 
minum. Apa nggak sayang diri sendiri?" 


Aku menggeleng. "Gendong. Aku nggak mau jalan. Capek." 
"Bisa aja lo modusnya, Laci. Kesempatan ye," celetuk Airi. 


Expan menggendong tubuhku, sedangkan aku 
mengalungkan tanganku di lehernya sambil menyandarkan 
kepalaku di dadanya. 


"Gue balik ya semuanya," pamit Expan. 
"Hati-hati di jalan, PanCi." 


Aku tak lagi mendengar suara sepupuku. Pelan-pelan aku 
mendongak, memerhatikan Expan yang menggendongku 
dengan gagahnya. Aku hanya memerhatikan Expan sampai 
tidak tahu kapan telah sampai di dalam mobil. 


"Jangan minum terus dong, Cia. Tolong perhatiin kesehatan 
kamu. Aku nggak mau kamu sakit," kata Expan. Suaranya 
terdengar memohon. 


Aku cuma mengangguk. Dia menutupi tanganku dengan 
jaketnya. Aku masih sadar walau kepalaku semakin berputar 
seperti habis naik roller coaster puluhan kali. 


"Expan," panggilku. 
"Kenapa, Cia?" 


Aku menarik tanganku dari balik jaket, kemudian mengusap 
bibirnya dengan ibu jariku. Kenapa bibirnya terlihat begitu 


menggoda ya? Apa Expan pakai lipgloss supaya bibirnya 
berkilau seolah ingin dicium? 


Dengan cepat aku mengalungkan kedua tanganku di 
lehernya, lalu menariknya mendekat sampai aku berhasil 
mengecup bibirnya. 


Bibirnya masih selembut yang kuingat. Dia tidak membuka 
mulutnya. Aku tidak bisa diam saja tidak menikmati 
bibirnya yang menggiurkan itu. 


Aku menjilat bibir bawahnya, lantas menggigitnya. Rasanya 
masih sama. Ketika aku akan mencium bibirnya lagi, Expan 
menarik diri. 


"Kamu nggak kangen dicium aku?" tanyaku. 
Jangan lupa vote dan komen kalian 
Apa yang akan terjadi selanjutnya? 
Follow IG, , & Twitter: anothermissjo 


Mohon maap nih Mas Expan. Jangan menggoda dong 


Chapter 17 
Part ini mengandung cinta 


Yoook, vote dan komen sebanyak-banyaknya demen 
deh kalau kalian komen banyak 


"Kok kamu diem aja?" Aku mengulurkan tanganku lagi, tapi 
Expan mundur. "Kamu takut aku gigit? Aku kan good kisser." 


Aku tak mendengar apa-apa. Aku keluar dari mobil dan 
berhambur memeluknya. "Aku kangen sama kamu. Kangen 
tidur seranjang. Kangen disentuh, kangen dima..." 


"Kamu makin ngelantur. Jangan minum-minum lagi," sela 
Expan. 


Aku tertawa kecil sambil mengerjapkan mata berulang kali. 
Aku mendongak dan mencubit bibirnya. "Bibir kamu terlalu 
menggoda. Gimana aku nggak mau cium coba? My lovely 
ex-huband." 


Expan melepaskan diri dari pelukanku. Tapi aku tidak akan 
membiarkan dia pergi. Tidak sebelum aku cium lagi 
bibirnya. Aku berjinjit sedikit, menarik lehernya setelah 
mengalungkan di sana, kemudian kucium kembali bibirnya. 


Aku tidak akan membiarkan Expan pergi. Aku gigit bibirnya 
kuat-kuat sampai Expan membuka mulutnya karena sakit. 
Begitu bibirnya terbuka, aku meloloskan lidah. Menyapa 
ujung lidahnya dan melumat kasar. 


Tidak ada penolakan. Bibirnya menyambut dan ikut 
menyusul permainan bibir yang kulancarkan. Tangan 
kokohnya merangkul pinggangku, merapatkan tubuh kami 
hingga tak berjarak. 


Aku menurunkan tanganku di sela ciuman panas kami. 
Kepalaku semakin pusing. Nikmatnya ciuman ini 
membuaiku semakin dalam. Aku meraba bokong Expan 
yang berisi itu dan meremasnya. 


Dan tiba-tiba ciuman kami berakhir. Aku menatap kecewa. 
"Kok berhenti, Sayangku?" 


"Cukup, cukup. Aku nggak bisa begini. Ayo, pulang. Maaf 
soal tadi," kata Expan sembari meraih pergelangan 
tanganku. 


"Kenapa sih? Bukannya kamu suka? Kamu juga suka 
nyentuh aku dulu." Aku menyentuh dadanya. Kakiku tiba- 
tiba tidak bisa menjaga keseimbangan. "Cium aku lagi dong, 
Expan." 


"Kamu beneran bikin pusing ya, Cia. Pulang aja." Expan 
menarikku mendekati pintu mobil. 


Tiba-tiba aku merasa mual. Aku menepis tangannya yang 
memaksaku masuk mobil. Aku menarik kerah kemejanya 
dan menatapnya sambil tersenyum. 


"Ini terakhir ya kamu minum. Awas begini lagi. Terakhir juga 
aku jemput. Aku nggak mau nambah dosa karena khilaf. 
Pokoknya..." 


Ocehan Expan terdengar samar-samar sekarang. Rasa 
mualku semakin melambung tinggi. Dan aku ingin... hoek! 


Aku membuka kelopak mataku. Sinar matahari terasa silau. 
Pelan-pelan aku melihat ruangan yang kutempati. Bukan 
kamarku. Ini... aku mengamati kembali. 


Sebentar. Kenapa aku ada di kamar yang pernah kutempati 
dengan Expan dulu? Berarti ini... apartemenku dan Expan 


dulu? Kenapa ada di sini? Kenapa aku tidak pulang? Ya, 
Tuhan... sebenarnya aku ngapain aja semalam? Kepalaku 
sakit. 


"Kamu udah bangun?" 


Kulihat Expan masuk ke dalam kamar membawa nampan. 
Saat dia meletakkan nampan di atas nakas, aku melihat 
semangkuk bubur yang masih mengepulkan asap, segelas 
air putih, madu, dan cangkir yang entah apa isinya. 
Warnanya seperti teh. 


"Itu yang di cangkir apa? Teh?" tanyaku. 


"Teh jahe. Katanya ini bisa ilangin pengar kamu. Kepala 
kamu pusing nggak?" 


"Mayan." Aku memijat pelipisku. "Kenapa aku ada di sini?" 
"Kamu nggak inget?" Expan duduk di pinggir ranjang. 


Aku menggeleng. "Coba aku inget-inget dulu. Semalam aku 
pergi sama Air, Sindir, dan Amin. Terus aku minum, dan..." 
Aku menggantung kalimatku. Aku melihat Expan. "Aku 
minta digendong kamu," lanjutku. 


"Terus?" 


"Kayaknya masuk mobil, terus apa ya... aku nggak inget 
lagi. Pulang 'kan setelah itu?" tanyaku. 


"Semalam kamu muntah. Aku mau bawa pulang, tapi nggak 
tau rumah baru kamu. Aku telepon kakak kamu nggak 
diangkat. Aku nanya Sindirany, dia bilang bawa aja ke sini. 
Ya udah, aku bawa kamu kesini," jawab Expan. 


"Kok sepupu yang satu itu minta ditamp..." Aku menahan 
diri. Masih pagi, jangan ngamuk. Nanti kepalaku makin 
sakit. Kemudian, aku menurunkan pandangan dan 
memelotot. "Kamu gantiin baju aku? Ini piyama kamu, kan?" 


Pantas saja aku merasa ada yang aneh. Perasaan kemarin 
pakai baju agak berat, ini rasanya lebih ringan dan agak 
kebesaran. Shit! Expan mengganti pakaianku? 


"Kok diem aja sih? Kamu beneran gantiin aku baju?" 
tanyaku tak sabar. 


"Iya. Kenapa? Semalam kamu bilang kangen tidur seranjang 
sama aku, kangen disentuh. Jadi aku pikir nggak masalah 
juga aku gantiin pakaian. Toh, aku udah sering lihat kamu 
telanjang dulu," jawab Expan santai. 


Wajahnya itu kayak tidak ada dosa. Wah... benar-benar. 
"Gila lo ya! Mesum!" 


Expan menaiki tempat tidur, mendekatiku hingga kami 
berhadapan. Kutatap matanya yang juga menatapku. Saat 
dia semakin maju, aku bergerak mundur. Sialnya aku tidak 
bisa ke mana-mana lagi karena menabrak headboard 
tempat tidur. 


"Kamu ngapain sih, Expan?" 

"Mau reka ulang kejadian semalam biar kamu inget." 

"Hah?! Kejadian apaan?" pekikku bingung. 

"Kamu bilang..." Expan mengusap bibir bawahku dengan ibu 
jarinya, menatapku dengan pandangan yang sulit 


kupahami. "Kamu nanya, apa aku kangen cium kamu, 
terus..." 


Wajah Expan semakin mendekat. Posisinya miring sedikit. 
Bibirnya terus bergerak mendekati bagian yang bisa 
kutebak. Bibirku. 


Detak jantungku tidak beraturan. Ya, Tuhan... jangan bilang 
mau dicium? Apa semalam aku segila itu? 


Aku spontan memejamkan mata. Aku takut dia beneran 
menciumku. Namun, aku tidak merasakan apa-apa. Yang 
kudengar justru kalimat yang mendengung di telingaku. 


"Aku kangen. Kangen bikin wajah kamu merah kayak gini." 


Whaaaaaat?! Aku buru-buru membuka kelopak mataku, 
menangkap wajah jahil Expan sambil tersenyum. Wajahku 
merah? Beneran merah kayak tomat??! 


"Cie tutup mata. Kamu pikir aku mau cium kamu ya?" 
godanya jahil. "Padahal aku cuma bercanda. Wajah kamu 
udah merah gitu." 


Expan sialan! Monkeeeeey! 
Jangan lupa vote dan komentar kalian 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Wahahahaha Laciara 


Chapter 18 
Siapa yang kangen PanCi? >_< 
Yok, vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya ^^ 


Aku mengambil ponselku yang tergeletak di atas nakas. Aku 
akan pulang setelah ini. Kulihat ponselku dan... sepi. Tak ada 
pesan dari Sevell. Bahkan menghubungiku saja tidak. 
Kulihat kembali pesan terakhirku. Sevell hanya membaca 
pesanku, tapi tidak membalas. Aku tidak pernah curiga 
Sevell selingkuh. Aku tahu dia memang sibuk. Alasan dia 
putus dengan mantan-mantannya juga karena kurang 
meluangkan waktu untuk pacarnya. Aku tidak masalah 
Sevell sibuk. Akan tetapi, belakangan aku merasa kesepian. 
Rasanya seperti tidak punya pacar saja. Aku benci 
ditinggalkan sendirian begini. 


Aku mengambil minum, lalu meneguknya demi melepas 
dahaga. Kulihat Expan tidak ada di apartemen. Wujudnya 
tidak terlihat setelah aku keluar kamar. Mumpung tidak ada 
Expan, aku menghubungi Sevell saja. Kuharap panggilanku 
diangkat. 


Ponselnya dapat dihubungi. Aku mendengar nada dering 
selama beberapa kali. Sialnya Sevell tidak mengangkat 
sama sekali. Kucoba sekali lagi sampai akhirnya 
panggilanku dijawab. 


"Sevell?" sapaku. 
"Iya, Sayang?" balasnya santai di seberang sana. 


"Kenapa kamu nggak balas chat aku? Kenapa cuma kamu 
read? Kenapa nggak hubungi aku dari kemarin?" 


"Aku sibuk, Ciara. Banyak proyek yang perlu kuurus. Aku 
mau fokus sebentar sama urusan di sini." 


"Aku tahu urusan di sana sangat berharga buat kamu, tapi 
seenggaknya luangin waktu dikit kek biarpun cuma 
semenit. Aku tuh mau cerita banyak hal," protesku dengan 
nada meninggi. Aku kesal. 


"Besok aku hubungin kamu. Oke?" 


"Besok, besok, besok terus! Dua hari lalu kamu janji telepon 
besoknya, terus aku tunggu kamu nggak ada telepon. 
Bahkan sampai sekarang kalau aku nggak telepon, kamu 
nggak telepon. Aku nggak nyangka kamu kayak gini." 


Karena aku terlalu kesal, menahan luapan amarah yang 
kupendam cukup lama, air mataku jatuh menetes 
membasahi pipi. 


"Waktu kamu pedekate getol banget nanyain hari aku, 
masalah-masalah di hidup aku. Tapi setelah pacaran, semua 
baru kelihatan jelas. Kamu bilang udah nggak kayak dulu 
yang terlalu mengutamakan bisnis. Nyatanya? Kamu masih 
sesibuk itu dan mengabaikan aku. Asal kamu tahu ya, aku 
tuh kesepian. / need someone to talk. Aku ingin cerita 
tentang hari-hariku yang berat, cerita tentang keseharian 
aku, ya cuma itu aja. Masa sih kamu nggak bisa luangin 
kamu walau cuma semenit aja? Buat apa kita pacaran kalau 
komunikasi aja jarang? Buat pajangan status doang?" 


"Ciara, aku minta maaf. Tapi beneran, besok aku telepon 
kamu. Aku mau istirahat dulu. Jangan nangis ya. Maaf." 


"Terserah. Istirahat selamanya sana." 


Aku langsung mematikan telepon. Tidak peduli Sevell akan 
mengatakan apa lagi. Aku membanting teleponku ke atas 


sofa, lalu aku duduk sambil menutup wajahku. Aku 
menangis kencang. Dadaku sesak. 


"Katanya kamu bahagia sama Sevell. Kenapa malah 
nangis?" Teguran Expan membuatku kaget. 


Aku buru-buru memalingkan wajah dan menyeka air 
mataku. Setelah air mataku sudah terhapus sempurna, aku 
kembali menatapnya. "Eh, kamu. Tadi ada di mana? Aku 
pikir pergi ke luar," tanyaku mengalihkan pembicaraan. 


"Kalau kamu nggak bahagia sama Sevell, kenapa nggak 
balik aja sama aku?" 


"Kamu ngomong apa sih." Aku berdiri dari tempat dudukku. 
"Kamu udah makan belum? Aku mau ngajak makan siang," 
ajakku berusaha keras mengalihkan obrolan Expan. 


Expan menahan tanganku, menatapku dengan serius. 
"Lebih baik kamu kembali sama aku daripada nangisin laki- 
laki yang nggak tahu caranya bersyukur bisa bersama 
kamu." 


Jangan lupa dan komen kalian 3x3 
Follow IG, , dan Instagram: anothermissjo 
Cieeeeee.... Mas Expan bikin baper mulu :") 


Bayangin Expan natap kalian kayak gini XD 


Chapter 19 
Yuhuuu! Update lagi 
Siapa yang kangen PanCi? hehe 
Yok vote dulu baru komen sebanyak-banyaknya 
#Playlist: Mahalini ft Nuca - Aku Yang Salah 


"Kamu apaan sih. Ngaco deh. Aku tuh nggak nangis cuma 
kelilipan," alasanku pada Expan. 


"Giliran Sevell bikin kamu nangis, kamu rela bertahan. 
Sementara aku yang mati-matian berusaha dekap kamu di 
sisi aku, kamu ceraiin." 


Expan menatapku dalam. Kulihat iris cokelat itu bukan 
menunjukkan kemarahan, tapi perasaan campur aduk yang 
sulit aku jelaskan. Bola matanya seakan bergetar dan 
berubah semakin hangat setiap kali aku balas menatap 
seperti yang dia lakukan. 


"Kenapa kamu bertahan kalau pada akhirnya kamu tersiksa, 
Cia?" tanya Expan. Suaranya bergetar seolah ada rasa sedih 
yang ikut mengalir di dalamnya. 


"1 don't know. Mungkin nggak ada pilihan." 


"Nggak ada pilihan? Terus kamu nggak nganggap aku 
pilihan lain?" 


"Selama dua tahun ini, siapa yang nemenin aku? Sevell. 
Siapa yang dengerin aku nangis? Sevell. Siapa yang bikin 
aku senyum? Sevell. Kamu di mana? Gimana aku bisa 
masukin kamu sebagai pilihan sementara aku aja nggak 


pernah ngerasain kamu di sisi aku." Aku menatap Expan 
dengan tatapan nanar. Hari ini rasanya terlalu campur aduk 
sampai aku harus mengatakan ini semua. 


"Apa cuma kamu doang yang merasa sedih sama perceraian 
kita? Aku juga sedih. Aku nyesel. Tapi aku nggak mungkin 
tarik yang udah aku lakuin. Setelah cerai kamu hilang gitu 
aja. Aku nggak berharap dikejar seperti kamu ngejar aku 
selama lima tahun dulu. Nggak sama sekali. Tapi kamu 
bener-bener hilang," lanjutku dengan suara bergetar. 


"Hilang? Aku coba hubungin kamu tapi kamu ganti nomor. 
Aku minta nomor baru, kamu reject. Aku kirim chat, kamu 
cuma read. Kamu mau kasih alasan apalagi? Siapa yang 
bikin aku menghilang? Siapa yang dorong aku jauh-jauh 
biar nggak berhubungan lagi sama kamu? Kamu, Cia." 


Suara Expan terdengar bergetar seakan-akan ada rapuh 
yang muncul di dalamnya. Tatapan Expan berubah. Kali ini 
menunjukkan tatapan sedih. Tatapan yang kuingat saat 
Kami setuju untuk bercerai. 


"Kamu tahu nggak kenapa Airi paling sering nemenin kamu? 
Karena aku minta sama dia buat jagain kamu, nemenin 
kamu di setiap kesempatan dan selalu ada buat kamu. Aku 
minta dia isi posisi itu Karena aku tahu nggak bisa ada di 
samping kamu. Karena kamu usir aku jauh-jauh," lanjut 
Expan lirih. 


Air mata yang kutampung kini jatuh membasahi pipi. Aku 
baru tahu soal Airi. Pantas selama dua tahun ini Airi yang 
dulunya tidak begitu peduli dengan kehidupanku mendadak 
seperti wartawan yang ingin tahu keseharianku. Rupanya... 


"Kalau kamu mau mau punya pacar atau nikah, terserah. 
Asal dia bahagiain kamu, Cia. Bukan bikin kamu nangis 


kayak gini. Jangan sampai kamu terluka seperti waktu sama 
aku." 


Aku diam tak membalas. Air mataku semakin jatuh 
membasahi seluruh pipi yang kering. Kulihat Expan 
mendekatiku, menyapu air mataku dengan ibu jarinya. 


"Kalau kamu risih karena perasaan aku, pelan-pelan aku 
belajar move on." 


Dadaku nyeri. Ketika Expan akan berbalik badan, aku 
menahan tangannya. Expan berbalik badan dan 
menunjukkan tatapan bingung. 


Perlahan aku mendekatinya, berjinjit, lalu menangkup 
wajahnya sebelum aku mencium bibirnya. 


Aku selalu mengelak. 
Aku terus bersembunyi. 
Tapi hari ini, aku ingin meluapkan segalanya. 


Expan membalas ciumanku. Dan lambat laun ciuman ini 
lebih dalam. 


Bercampur air mata dan perasaan kami yang bercampur 
aduk. 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow , IG & Twitter: anothermissjo 


Maap nih Expan. Jangan ngaca mulu 


Chapter 20 
Yuhuuuu update lagi! ^^ 
Yokkkk vote dan komen sebanyak-banyaknya 
#Playlist: Glenn Fredly - Kembali Ke Awal 


Bibir kami terus bertaut. Lebih dari sekadar menempel. 
Lidah kami bahkan saling menyentuh, menyambut 
permainan bibir yang lebih dalam sampai saliva kami 
bertukar. 


Ini lebih dari nikmat. 
Lebih dari sebatas ciuman manis. 
Lebih dari sekadar melepas rindu. 


Perasaanku lebih menggebu-gebu. Muncul gelora lain yang 
membuatku ingin melakukan lebih dari ini. Namun, aku 
tersadar begitu Expan menarik diri ketika aku semakin 
tertantang menarik tubuhnya lebih dekat. 


Kutatap pandangan Expan yang berbeda, mengisyaratkan 
sesuatu yang sulit kuartikan. 


"Aku bisa gila beneran kalau kamu selalu cium aku kayak 
gini. Maaf, Cia. Ini salah. Aku nggak seharusnya balas 
ciuman kamu. Karena aku nggak mau pacarku melakukan 
hal yang sama dengan laki-laki lain atau mantannya," ucap 
Expan, memperjelas maksud tatapan itu. Rupanya tatapan 
bersalah karena membalas ciumanku. 


Aku paham. Aku segera mengambil ponselku, mengirim 
pesan yang tidak kuharapkan balasannya. 


Sevell, hubungan kita sampai sini. Aku nggak bisa 
sama kamu. 


Setelah itu, aku meletakkan ponselku di atas meja dan 
menatap Expan lebih serius. Mungkin aku terlalu egois 
sampai tidak pernah membiarkan Expan tahu bahwa aku 
menyesal atas tindakan bodohku dulu. Aku teramat gengsi 
mengakui bahwa aku masih mencintainya. Tapi sekarang, 
aku tidak akan menutupi. Expan harus tahu bahwa selama 
ini pun, rasa yang kumiliki untuknya masih tetap sama. 


"Aku minta maaf terlalu egois sampai aku malu sendiri 
mengakui kalau aku salah. Aku terlalu gengsi mengakui 
perasaan aku buat kamu. Meskipun tahun berganti, 
perasaan aku buat kamu masih tetap sama. Sevell hanya 
pengalihan. Mungkin dia juga tahu, aku nggak bisa 
mencintai dia seutuhnya. Aku memilih putus dari dia 
ketimbang aku mengulangi kesalahan yang sama," 
ungkapku akhirnya dengan berani. 


Pupil mata Expan tampak melebar. "Apa kamu serius soal 
ini?" 


"Kenapa aku harus bercanda sekarang?" 


Dengan tiba-tiba Expan memangjas jarak di antara kami, 
menarikku dalam pelukannya. Kurasakan pelukan itu 
berbeda. Terasa lebih kuat. 


"Tolong jangan pergi lagi dari sisi aku, Cia. / beg you. Aku 
nggak bisa. Beri aku kesempatan juga untuk menebus 
kesalahan di masa lalu. Setiap orang pasti punya salah. Aku 
nggak mau janji apa-apa, tapi aku mau buktiin ke kamu 
kalau aku better than before," bisiknya lirih. Suaranya 
menyiratkan permohonan yang tulus. 


"Apa kamu yakin mau sama aku lagi?" 


"Aku yakin. Aku nggak bisa cari perempuan yang lebih baik 
dari Kamu. Kalau bisa, aku nggak akan sendiri sampai 
sekarang." 


"But you know me. Aku bukan perempuan yang gampang 
kamu handle. Aku takut malah melukai kamu lagi. Aku takut 
merusak hubungan yang udah baik-baik aja." 


Expan melepas pelukannya dan memegang kedua sisi 
pundakku dengan tatapan meyakinkan. "Kalau kamu 
percaya sama aku, terbuka akan apa pun itu sama aku, 
semua akan baik-baik aja." 


Aku menarik senyum. Expan tetaplah Expan. Dia laki-laki 
yang mengejarku selama lima tahun dan meyakinkan aku 
dengan mati-matian bahwa dia bisa membahagiakan aku 
yang terlalu skeptis soal cinta. 


Dan dia tetap Expandra, cinta pertamaku. 


"Seharusnya kamu bilang aku yang harusnya berubah. 
Bukan kamu. Selama ini, kamu selalu berusaha. Berbeda 
sama aku yang terlalu takut dan nggak pernah berpikir 
panjang," ucapku. 


"Nggak, kamu nggak salah. Aku tahu kamu takut. Aku 
nggak bisa bikin kamu nyaman atau merasa bahagia dalam 
hubungan itu." Expan mengelak dan tetap menyalahkan 
dirinya. 


Aku menurunkan kedua tangan Expan dari pundakku, 
mendekatinya kembali sampai tubuh kami nyaris 
menempel. 


"Oke. Kita mulai lagi dari awal." 


Expan tersenyum lebar dan memelukku seerat-eratnya. 
Rasanya terlalu erat sampai tubuhnya terasa hampir remuk 
jika dia tetap melakukannya. Perlahan pelukan itu 
melonggar, lalu digantikan dengan ciuman baru. 


Ciuman kami lebih menuntut tanpa diselimuti rasa takut. 
Aku mengalungkan tanganku di tengkuk lehernya, 
menariknya semakin dekat. 


Suhu tubuhku mendadak panas. Pelan tapi pasti kurasakan 
Expan menelusupkan tangannya ke bagian belakang 
bajuku. 


Bergerak lincah menyapa punggungku. 
Meraba dan melepas pengait bra... 
Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG, & Twitter: anothermissjo 
Cieeee PANCI dah back wkwk 


Coba Mas Expan suruh pake baju 


Chapter 21 
Yuhuuu update lagi! 
Tinggalkan vote dan komentar kalian 
Ting tong! 


Aku mendengar bunyi bel pintu apartemen. Namun, aku 
mengabaikan. Mungkin saja hanya orang iseng. 


Ting tong! 
Ting tong! 
Ting tong! 
Ting tong! 


Semakin lama bunyi bel itu menggangguku. Terpaksa aku 
menarik diri. Tangan Expan pun ikut berhenti menjelajahi 
punggungku. 


"Kenapa?" tanya Expan tanpa dosa. Dia terlihat tidak 
terganggu dengan bunyi bel yang cukup kencang itu. 


"Kamu nggak keganggu denger belnya?" 


Expan menggeleng. "Anak unit sebelah suka iseng neken 
bel berulang kali. Abaikan aja." 


"Iseng kayak kesetanan gitu? Anak kecil nggak mungkin 
kayak gitu." 


"Yang tinggal lama di sini kamu atau aku?" 


"Ya elah... ngegas." 


"Ya lagian kamu dibilangin " 


Kubungkam bibir Expan lebih dahulu sebelum dia semakin 
cerewet. Mungkin benar bocah iseng. Aku tidak mau peduli 
juga. Yang aku pedulikan sekarang adalah mencicipi bibir 
Expan yang telah kurindukan sejak lama. 


Kami melanjutkan ciuman kami, menjelajahi dalamnya rasa 
ciuman ini. Memaksa lidah untuk saling menempel, 
menuntun tangan demi menyentuh kulit yang mulai panas. 


Di sela ciuman kami, bunyi bel itu masih tetap terdengar. 
Namun, aku tidak mau memedulikan. 


Ketika ciuman kami berhenti, Expan mengecup leherku. 
Dengan lembut dan pelan-pelan semakin intens. Bra milikku 
sudah tak lagi melekat, menggantung sempurna tanpa 
pengait yang menahan. 


Ting tong! 


Suara bel itu sangat mengganggu. Ingin rasanya aku 
membuka pintu dan mengatakan pada si penekan bel untuk 
berhenti. Meskipun itu bocah jahil, aku tidak peduli. 


Mengesampingkan soal bel, fokusku kembali pada Expan. 
Tangannya tak lagi bergerak di punggungku. Dia hanya 
memeluk pinggang rampingku tanpa melanjutkan hal yang 
seharusnya dilanjutkan. 


Tiba-tiba Expan menarik diri. Aku menatap bingung. 


"Kayaknya kamu harus pulang. Aku bisa bablas ke mana- 
mana. Kamu pernah bilang, no sex before marriage. So, i'm 
gonna keep that until we get marriage again," kata Expan. 


"Tapi kan kita udah pernah nikah dulu. Aku yakin kamu juga 
mau, kan? Buktinya kamu udah buka pengait bra aku." 


"Oke, aku pasangin lagi." Expan benar-benar melakukannya. 
"Enough for today. Aku antar kamu pulang." 


Entah setan apa yang merasukiku sampai aku nekat 
membuka tiga kancing teratas piyama, menurunkan salah 
satu tali bra hingga dadaku sedikit terlihat. 


"Kamu yakin nggak mau lanjut?" tantangku. 


"Kamu nakal ya. Aku kayak lihat Laciara yang berbeda dari 
sebelumnya. Kamu bikin resah pikiran." Expan menarikku, 
merangkul pinggangku sampai kami berdekatan. 


"Kamu meluk-meluk pinggang berarti mau lanjutin, kan?" 
"Nggak. Mau gendong kamu terus bawa kamu pulang." 
"Kamu yakin?" godaku sambil memasang wajah menggoda. 
"Iya. Aku " 


"Mantap kali kau. Rupanya lagi buka-buka kancing makanya 
kau abaikan bel yang mamakmu tekan. Keterlaluan kau, 
Expandra Barani!" 


Aku mengenal suara itu. Mati! Logat khas itu hanya dimiliki 
satu orang yang kukenal. Ibunya Expan. Wanita asli Inggris 
itu belajar logat Sumatera dan tentu saja logat british-nya 
masih sulit dihilangkan. 


"Mama?!" 
Jangan lupa vote dan komen kalian 


Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Note: Mamanya Expan asli bule dari Inggris. Jadinya 
Expan blasteran 


Expan be like: "Kalian mau nemenin aku di kamar 
baru nggak?" Wkwkwk 


Chapter 22 
Yuhuuu! Update lagi 
Yok rajin-rajin vote dan komen 


Aku kaget waktu Mama Felicity memukul punggung Expan 
dengan tas birkin Hermes-nya. Aku memanggil ibunya 
Expan masih menggunakan 'Mama'. Itu atas permintaannya. 


"Astaga! Cemana kau ini! Buka kancing anak orang 
sembarangan. Bikin malu kau!" omel Mama Felicity. 


"Mak, sakit. Sumpah... ini bawa apaan sakit beneran tasnya. 
Bawa batu apa?" balas Expan setengah bercanda. 


Aku menahan tawa. Syukurlah ibunya Expan menyangka 
anaknya yang mesum. Kalau mantan ibu mertuaku tahu 
bahwa ini ulahku, habis sudah. Lenyap deh imej menantu 
polos. 


"Batu, batu! Ini bawa air suci biar mamak sembur kau!" 
Tante Felicity terlihat lelah dan menarik tasnya. Dia 
meletakkan tasnya di atas meja kopi. Lalu pandangannya 
tertuju padaku. "Aduh, Nak. Kenapa mau aja sih diajak 
Expan ke sini? Dia nih kayak binatang buas. Suka kurang 
ajar memang. Padahal kamu bukan istrinya lagi. Amnesia 
kali dia." 


"Padahal bukan " 
"Tutup mulut kau! Tunggu mamak aduin bapakmu ya. Liat 


aja biar diblokir itu kartumu," potong Mama Felicity dengan 
melotot tajam. 


Aku cuma bisa senyam-senyum kayak putri kerajaan. Kalem, 
sok lemah lembut, dan sok polos. Imejku tidak boleh 
kelihatan binal. Bisa bahaya. Nanti Tante Felicity bisa 
pingsan kalau tahu sifat asliku yang agresif. 


"Mamak, dengar ya. Bukan aku yang buka-buka," kata 
Expan. 


"Terus siapa? Cia? Kau pikir mamak percaya? Matamu mata 
keranjang. Mata-mata mesum kau," balas Mama Felicity. 


Aku ingin tertawa mendengar Tante Felicity bicara dengan 
logat Sumatera itu. Wajahnya sangat bule, terlebih iris 
birunya itu. Cara bicaranya malah terdengar lucu karena 
logat british-nya belum begitu hilang. Apalagi kalau debat 
sama Expan. Terkadang mereka menggunakan logat 
seberang. Aku justru senang melihatnya meskipun suka 
bingung sendiri kalau mereka bicara menggunakan bahasa 
daerah. Aku cuma tahu bodat. Iya, monyet. 


"Ya udah iya, aku buka-buka kancing Cia. Nggak sabar," kata 
Expan akhirnya. 


"Ngaku juga kau. Tunggu, mamak telepon bapak kau dulu." 
Mama Felicity mendekatiku dan mengancingi piyamaku. 
"Maafin Mama ya, Nak. Expan memang suka kurang ajar. 
Bikin malu keluarga Barani aja dia." 


"Nggak apa-apa kok, Ma," ucapku pelan. Kubuat suaraku 
selembut mungkin kayak perempuan yang terlihat tidak 
tega menginjak semut sekalipun. 


"Tunggu, Nak. Mama mau telepon bapaknya dulu. Harus 
dilaporin." Mama Felicity mengeluarkan ponselnya dari 
dalam tas. 


"Mau ngapain sih, Ma?" tanya Expan. 


"Telepon bapakmu lah. Kau pikir ngapain aku keluarin hape? 
Buat nimpuk kau?" 


"Santai sih, Ma. Sewot mulu. Kerutan nanti muncul, Iho!" 
"Iya gara-gara kelakuan kau yang liar itu." 


Expan tampak memutar bola matanya. "Nggak usah 
telepon. Aku sama Cia memang balikan." 


Kulihat binar-binar di mata Mama Felicity muncul. 
Senyumnya terbit secerah mentari. Aku ikut tersenyum 
karenanya. 


"Beneran? Jangan tipu-tipu mamakmu ya!" 
"Bener. Tanya Cia." 


Mama Felicity menatapku. Iris biru cerahnya itu 
menunjukkan ketidaksabaran akan jawaban. Aku pun 
mengangguk. 


Aku tidak menduga saat Mama Felicity memelukku dengan 
erat. Kudengar suara senangnya mendengung di telinga. 


"Akhirnya setelah sekian purnama, Mama bisa tidur tenang 
kalian balikan. Duh, pasangan favorit Mama kembali!" 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG: anothermissjo 


Yuhuu mamaknya Expan nih 


Chapter 23 
Yuhuuu sudah update ^^ 
Yok, vote dan komen sebanyak-banyaknya<3<3 


Ibunya Expan membeberkan soal kembalinya aku sama dia. 
Bukan sebatas pada ayahnya Expan saja melainkan pada 
seluruh keluarga Barani dan keluarga besar Indrawan. 
Sudah kuduga hal ini akan terjadi. Mama Felicity memang 
suka mengumbar ke mana-mana. Meskipun begitu Mama 
Felicity yang terbaik. 


Aku berdiri di depan mobilku, bersiap pergi menuju salah 
satu kedai kopi untuk menemui Airi. Aku ingin menanyakan 
padanya mengenai hal-hal yang Expan katakan padaku. Aku 
ingin memeriksa kebenaran itu. Aku tidak memberitahu 
Expan mengenai ini. 


"Kamu mutusin sepihak? Just by phone?" 


Aku menoleh ke belakang, mencari suara itu berasal. Kulihat 
Sevell berdiri di belakangku, memasang wajah kesal. 


"Oh, kamu udah pulang," balasku jutek. 


"Kamu nggak balas semua pesan aku. Kamu cuma minta 
putus dan hilang gitu aja." Ada sirat marah dari suara Sevell 
yang kudengar. Tatapan tajamnya ikut mengisi kemarahan 
itu. 


"We're done. Aku nggak mau bahas apa-apa lagi." 


"Kalau itu mau kamu, fine. Tapi bilang di depan muka aku 
sekarang, kamu ingin putus. Jangan bilang lewat chat." 


"Aku mau kita putus." 


"Oke. Setelah ini aku yakin kamu balik sama Expan. Kalau 
kamu pikir aku nggak tahu dia sekantor sama kamu, itu 
salah. Aku tahu, tapi aku percaya sama kamu. Mungkin aku 
nggak pernah ada di hati kamu makanya semudah itu say 
goodbye." 


Tatapan Sevell berubah. Kali ini menunjukkan kesedihan 
bercampur kekecewaan. Aku bisa merasakan dengan jelas 
bahwa dia terlanjur kecewa dengan keputusanku. 


"Aku cuma mau ingatin. Apa kamu yakin kembali sama 
Expan? Setelah apa yang dia lakukan?" 


"Dia nggak melakukan apa-apa. Dia sama Duchess nggak 
ada hubungan," belaku. 


"Bukan soal itu. Tapi apa kamu yakin dia bisa bikin bahagia? 
Selama kamu menikah sama dia, kamu merasa tertekan 
sampai harus ke dokter. Saat kamu butuh dia, apa dia ada 
buat kamu? Dia terlalu sibuk ngurusin orang lain ketimbang 
istrinya sendiri. Apa kamu yakin? Kamu bilang pernikahan 
adalah mimpi buruk makanya kamu cerai sama Expan. Itu 
alasan asli kamu bercerai dari dia. Karena kamu nggak 
merasa bahagia sedikitpun." Sevell mengutarakan semua, 
membuat aku teringat akan masa-masa itu. 


"Aku terlalu berpikir berlebihan makanya aku merasa 
begitu. Expan bikin aku bahagia. Kalau nggak, aku nggak 
mungkin mau kasih dia kesempatan," ucapku dengan tegas. 


"Tanya sama diri kamu, apa kamu yakin Expan akan 
memberikan kebahagiaan yang kamu mau? Mungkin aku 
nggak bisa, tapi apa dia bisa? Kamu mau jalani hubungan 
yang bikin kamu nggak bahagia lagi kayak dulu?" Sevell 


berucap dengan penuh penekanan. Aku dibuat berpikir 
ulang tentang semuanya. 


"Aku pamit sekarang. Jangan sampai kamu balik ke dokter 
lagi. Aku nggak mau lihat kamu gelisah dan takut. Take care 
of yourself. Sebelum kembali sama Expan, aku harap kamu 
udah berpikir matang-matang," ucap Sevell. 


Sevell sudah menghilang dari hadapanku. Kata-katanya 
terngiang di kepalaku. Aku sering menemui dokter karena 
merasa takut, gelisah, dan panik selama menikah dengan 
Expan. Mantan suamiku itu tidak tahu. Dan aku harap dia 
tidak pernah tahu soal ini. 


"Kamu minta cerai karena nggak bahagia sama aku?" Suara 
itu mengejutkanku. Aku spontan berbalik badan, 
menemukan Expan berdiri tepat di hadapanku. Suaranya 
terdengar sedih. 


"Apa maksud Sevell soal dokter? Kenapa kamu nggak cerita 
apa-apa? Kenapa, Cia?" 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG: anothermissjo 


Expan lagi mikir 


Chapter 24 
Yuhuuu! Cerita ini update tiap 2 hari sekali ya 
Yoook, vote dulu ya baru komen sebanyak-banyaknya 


"Kita mau mulai semua dari awal. Tolong jelasin sama aku, 
Cia." Expan memohon padaku dengan tatapan sendu. 


Aku maju selangkah, memangkas jarak kami berdua, lalu 
menggamit tangannya. "Aku jelasin di mobil ya. Nggak enak 
ngobrol sambil berdiri gini." 


"Iya. Tapi janji jangan ada yang ditutupi lagi. Oke?" 


Aku mengangguk. Kami berdua segera masuk ke dalam 
mobil. Di dalam mobil, aku menyalakan AC. Sejenak aku 
membiarkan dinginnya AC menenangkan situasi yang 
agaknya mulai panas. 


"Jadi gimana ceritanya?" tanya Expan tampak tak sabar. 
Kulihat ketidaksabarannya itu ketika menatapku. 


"Sabar dong. Aku mau ngambil napas dulu. Takut tiba-tiba 
kamu ngamuk dengarnya," jawabku. Kalimat terakhir 
kupelankan supaya dia tidak dengar. 


"Takut aku ngamuk? Apa separah itu?" Sayangnya Expan 
dengar. Kupikir suaraku sudah paling pelan. Eh, masih 
kedengaran juga. 


"Oke, aku cerita sekarang." Aku mengambil napas dalam- 
dalam, wmengembuskan perlahan. Kuletakkan kedua 
tanganku di atas paha. "Yang kamu tahu, aku nggak mau 
menikah. Makanya aku nolak kamu berulang kali. Aku nggak 
pernah mau pacaran karena aku tahu pernikahan bukan 


tujuanku. Tapi karena kamu gigih ngejar aku selama lima 
tahun, aku akhirnya bersedia menikah. Aku lihat kamu beda 
dari laki-laki lain," mulaiku. 


"Oke, aku dengerin kamu." 


"Setelah kita nikah, ada hal-hal yang bikin aku khawatir. 
Kamu sendiri tahu alasan aku nggak mau nikah karena takut 
kehidupan pernikahan aku kayak orangtuaku. Mereka masih 
dalam status pernikahan suami istri, tapi punya 
selingkuhan. Aku takut nanti kamu kayak gitu. Apalagi 
dengan kamu selalu mentingin Duchess, aku merasa kamu 
akan selingkuh dari aku. Mungkin aku terlalu berpikir terlalu 
jauh. Itulah kenapa aku takut. Aku mikir yang nggak-nggak 
sampai aku insecure dan panik sendiri. Jadinya aku pergi ke 
dokter untuk ngatasin rasa panik dan takutnya aku 
diselingkuhi. Sevell nemenin aku ke dokter karena aku 
nggak mungkin bilang sama kamu. Aku takut kita ribut 
jadinya aku pendam aja." Aku menjelaskan semuanya 
dengan pelan-pelan supaya Expan bisa memahami setiap 
kalimatku. 


"Cia..." 


Expan mendaratkan tangannya di punggung tanganku. 
Kulihat Expan menatapku dengan hangat. 


"Kenapa kamu nggak bilang sama aku? Kenapa harus 
dipendam? Kalau memang menurut kamu itu bikin khawatir, 
lebih baik kamu cerita." 


"Aku takut kamu mikirnya aku terlalu berlebihan." 


"Cia, dengar ya. Nggak ada yang berlebihan. Aku tahu 
gimana takutnya kamu jadi kalau kamu cerita, aku pasti 
ngerti." Expan menggenggam tanganku lebih erat, 
menatapku lebih serius. 


"Aku takut kamu belain Duchess," ucapku lirih. 


"Mana mungkin. Aku pasti belain kamu lah. Kamu istri aku, 
Cia. Biarpun dia sahabat aku, apa pun keadaannya aku 
tetap bela kamu. Mau kamu yang salah atau nggak, aku 
akan bela kamu." 


"Terus kenapa waktu itu kamu nggak pulang? Kenapa harus 
jagain Duchess?" 


"Aku minta maaf soal itu. Aku nggak sempat cerita karena 
kita keburu pisah. Aku mau cerita pas awal kita ketemu lagi 
tapi takut kamu nggak mau dengar. Sebenarnya waktu 
Duchess sakit, aku nggak pulang bukan karena nemenin 
dia. Aku nunggu papanya Duchess pulang. Soalnya aku 
dengar Mama pergi sama Om Juando, papanya Duchess. Aku 
mau mastiin apa itu benar. Aku pingin tanya sama Om 
Juando. Makanya ada Kak Stigma. Karena dia nggak percaya 
Mama bakal selingkuh." 


Aku terkejut. "Maksudnya Mama kamu? Mama Felicity?" 
"Iya." Wajah Expan berubah sedih. Aku merasa bersalah. 


Ternyata ada banyak kesalahpahaman dan hal-hal yang 
belum kami ceritakan selama menikah. Tidak ada 
keterbukaan dan komunikasi kami seburuk itu. 


"Jadi Mama Felicity selingkuh sama papanya Duchess?" 
Jangan lupa vote dan komen kalian 
Follow IG dan Twitter: anothermissjo 


Btw aku nggak pernah pamer Duchess ini aku 
pamerin Duchess Hartono 


Chapter 25 
Yuhuuu! Akhirnya update lagi 


Yoook, vote dulu ya baru komen sebanyak-banyaknya 


"Nggak kok. Mama nggak selingkuh. Tapi mereka memang 
dekat karena ada kerjaan bareng. Cuma ya mereka memang 
pernah pacaran sebelum nikah. Jadi Mama pernah pacaran 
sama papanya Duchess. Tapi ujung-ujungnya putus dan 
Mama nikah sama Papa. Gitu sih." 


Aku bernapas lega. Sudah takut karena kupikir benar-benar 
terjadi. Kalau sampai itu terjadi, betapa berdosanya aku 
sudah membuat Expan merasakan kesedihan sendirian. 


"Syukurlah. Aku hampir kena serangan jantung Kkarena 
dengar ucapan kamu tadi," ucapku sembari mengusap 
dada. Detak jantungku tidak beraturan. Rasanya nyaris 
lepas dari tempatnya sekaligus syok. 


"Maaf ya, Cia. Aku nggak bermaksud." Expan mengusap 
kepalaku. "Pokoknya aku minta maaf atas semua kesalahan 
dan perbuatan aku yang bikin kamu terluka. Aku harap 
kamu mau memaafkan dan kita bisa memulai semua 
dengan lebih baik." 


Aku mengangguk. Kutampilkan senyumku supaya Expan 
merasa lebih baik. 


"Kamu juga jangan merhatiin Sevell lagi. Dulu kamu sering 
banget merhatiin dia. Kamu bahkan buatin dia makanan 


sedangkan aku nggak dibuatin. Sedih rasanya diperlakukan 
nggak sespesial Sevell." 


Aku mengingat beberapa hal yang terjadi di masa lalu. 
Setelah kupikir kembali, aku melakukan hal yang tak 
seharusnya. Aku lebih mementingkan Sevell dan 
memperlakukan sahabatku itu spesial. 


Ternyata kami sama-sama mementingkan seseorang yang 
bukan menjadi tanggung jawab. Kami mungkin termakan 
kecemburuan sampai-sampai berbuat seenaknya. 
Komunikasi kami yang menjadi penyebab semua salah 
paham ini kian melambung tinggi. 


"Iya. Aku nggak akan gitu lagi. Kamu juga ya. Oke? Kalau 
kamu masih kayak dulu, II never forgive you," kataku 
dengan tegas. 


"Iya, Cia. / promise. Pokoknya mulai detik ini just the two of 
us." Expan mengusap kepalaku, menatapku hangat dan 
berakhir memelukku. 


Aku memejamkan mata, merasakan kehangatan yang 
kurindukan sejak lama. 


"Kayaknya aku mesti pindah kantor." 


Aku menarik diri sedikit, lalu menatap Expan. "Kok gitu? 
Kenapa pindah?" 


"Ya, nggak apa-apa. Apa kamu nyaman sekantor sama suami 
sendiri? Mana belum kalau ada kasus ngotot-ngototan." 


"Kok kamu yakin kita beneran nikah lagi?" godaku jahil. 
Kulihat Expan menunjukkan wajah cemberut. Aduh, 
kebiasaan Expan yang dulu tuh suka cemberut gini. Wajah 
setampan itu cemberut kan bikin gemas. 


"Yakin lah. Harus yakin. Seratus eh, seribu persen. Pokoknya 
balik lagi." 


Aku tertawa geli. "Oke, oke. Balikan." 


"Gitu dong." Expan mencubit hidungku. Aku tersenyum 
menanggapinya. 


Di saat kami sedang saling adu pandang, tiba-tiba ada yang 
mengetuk kaca jendela. Kami pun kaget dan melihat ke 
sumber ketukan itu. 


Expan menurunkan kaca jendela. Aku melihat Wilmar 
geleng-geleng kepala. 


"Mentang-mentang udah balikan, lo berdua mesum di mobil. 
Jangan bikin malu kantor dong, Ex. Mesumnya di kamar aja." 


Aku tahu Wilmar bukan ingin memarahi. Wajah pura-pura 
marahnya itu terlihat jelas sekali. Wilmar memang ingin 
meledek. Apalagi ada senyum yang ditahan. Dasar, mak 
comblangku yang satu ini benar-benar minta diomelin. 


"Bilang aja Bos Wilmar sirik," balasku sambil menjulurkan 
lidah. 


"Udah mulai keliatan jahil ya. Padahal waktu pertama kali 
ketemu Expan mukanya asem banget. Gue malah sempat 
was-was karena takut Cici bakar nih kantor karena lihat 
mantan suaminya." Wilmar meledekku terang-terangan. 


Dasar kampret yang satu ini minta dijitak. "Heh!" 


Baru aku akan membalas, Expan sudah membekap mulutku 
dengan telapak tangannya. Aku memelototi Expan supaya 
dia segera menurunkan tangannya. Namun, akhirnya aku 


mengerti maksud tindakannya. Karena kini Expan membalas 
ucapan Wilmar. 


"Gini deh, semisal nanti ada perempuan yang bikin lo jatuh 
cinta sejatuh-jatuhnya, gue orang pertama yang ngeledekin 
balik. Pasti ada saatnya Wilmar si dingin kayak beruang 
kutub jatuh cinta sama seorang perempuan. Gue akan 
tunggu momen itu." 


Ah, aku bangga sama Expan! Seperti dugaanku, mantan 
suamiku yang keren itu selalu bisa membalas semua ucapan 
Wilmar. Pantas saja Expan dijuluki pengacara bermulut 
seperti catur. Bikin skakmat mulu! 


Aku pun menurunkan tangan Expan dari mulutku. "Mampus 
lo!" ledekku. 


"Gue pun nunggu momen itu sih. Sampai detik ini belum 
ada yang bikin gue naksir banget-banget." Wilmar terlihat 
santai dan melempar senyum meledek padaku. 


Sial! Rupanya Wilmar belum kalah. Aku harus 
membalasnya! 


"Gue sumpahin lo bucin sama perempuan yang bikin lo 
jatuh cinta. Rasain lo! Biar aja lo ngerasain gimana 
susahnya dapatin tuh perempuan." 


"Eh, Ci. Kejam amat sih." Wilmar protes. Namun, aku tidak 
akan menarik kata-kataku. 


Expan terlihat mengangkat kedua tangannya. "Wah... gue 
nggak ikutan deh soal sumpah-sumpahan. Tapi siap-siap aja 
sih kejadian, Wil." 


Aku tertawa puas. Kulihat Wilmar hanya pasrah dan geleng- 
geleng kepala seperti biasa menanggapiku. Kemudian, aku 


memeluk lengan Expan dan menyandarkan kepala di 
pundak kokohnya. Nyaman. Tempat ternyaman memang ada 
di mantan suamiku ini. 


"Beneran mau nikah lagi?" Airi bertanya padaku setelah aku 
menceritakan bahwa aku akan menikah lagi dengan Expan. 
Aku mengangguk. 


"Paling juga cerai lagi," celetuk Bunny seenaknya. 


"Sialan! Punya mulut dijaga dong, Bun!" Aku melempar 
bantal sofa rumahku sampai mengenai wajah Bunny. 
Sepupuku yang satu itu memang kalau punya mulut suka 
kurang ajar. Belum pernah ngerasain dikasih cabai emak- 
emak kayaknya. 


"Tapi lo udah cerita belum soal anak sama Expan?" celetuk 
Honey. 


Aku diam selama beberapa saat. Aku melupakan soal itu. 
Ada hal lain yang kusembunyikan soal anak. Aku belum siap 
memberitahu Expan. 


"Bilang aja sebelum kalian nikah lagi," saran Honey padaku. 
"Seandainya Expan kecewa?" tanyaku. 


"Gue rasa dia nggak akan kecewa selagi lo jujur. Jangan 
sampai dia tahu dari orang lain," kata Airi. 


Aku menghela napas gusar. "Gue coba bicara nanti deh." 


"Omong-omong, lo udah dikasih tau sama Om Jordy belum 
soal pernikahannya?" tanya Airi. 


"Bokap gue mau nikah? Gue baru tahu. Dia belum bilang 
apa-apa. Apa bokap gue udah bilang di grup ya?" 


"Lo lihat sendiri deh. Gue pikir bokap lo udah ngomong 
makanya ada berita ini." Bunny menyodorkan ponselnya. 
Aku mengambilnya dengan cepat dan membaca berita yang 
dimaksud Bunny. 


Aku melotot saat membaca beritanya. "What?! Bokap gue 
udah gila kali ya?" 


Hampir saja aku membanting ponselnya Bunny kalau tidak 
ingat itu bukanlah ponselku. Aku benar-benar tidak percaya. 
Sungguh, aku ingin memarahi ayahku. Tanpa pikir panjang 
aku mengambil ponselku dan menekan kontak ayahku. 


"Sabar, Ci. Jangan marah-marah dulu. Tanya dulu aja benar 
atau nggak," kata Honey. 


"Nggak. Gue nggak suka nih bokap gue nggak ngabarin 
apa-apa. Kebiasaan tahu nggak! Mau bikin gue meninggal 
cepat apa karena lihat kelakuannya?" Aku mengomel entah 
pada siapa. Aku kesal. 


Aku mengulang tanpa henti saat ayahku tidak menjawab 
panggilanku. "Kurang ajar banget ih! Kenapa telepon gue 
malah nggak diangkat?!" makiku kesal. 


Ketika aku akan mengambil ponselku yang lain dan 
menghubungi dengan nomor tersembunyiku, ayahku sudah 
mengangkat panggilan. Kudengar ayahku menyapa di 
seberang sana. 


"Papa! Kenapa Papa nggak bilang apa-apa mau nikah sama 
Payaya Salim? Papa nggak serius mau nikah sama dia, kan?" 
tanyaku tanpa basa-basi. 


"Iya, benar kok. Papa mau ngajak kamu ketemu minggu 
depan. Ajak Sevell sekalian," jawab papaku. 


"What?! Payaya cuma tiga tahun lebih tua dari aku, Pa! 
Gimana ceritanya dia jadi ibu aku? Bahkan Top lebih tua dari 
dia! Kenapa putus sama Tante Femi sih?" omelku kesal. 
Sungguh, aku tidak habis pikir kenapa kali ini ayahku 
memacari perempuan yang umurnya tidak beda jauh dariku 
dan kakakku. 


"Papa sama Tante Femi udah nggak cocok. Kenapa sih 
mempermasalahkan umur? Pokoknya minggu depan kita 
makan bareng. Jangan lupa ajak Sevell." 


"Aku udah putus dari Sevell. Pokoknya aku nggak setuju 
kalau Papa nikah sama dia!" Aku meninggikan suaraku. 
Kesopanan sudah tidak kupedulikan lagi. Ayahku harus tahu 
kalau aku tidak suka dia menikahi perempuan yang hanya 
berbeda beberapa tahun dariku. 


"Oke, Papa bisa terima. Tapi kamu udah tahu belum kalau 
Mama pacaran sama Willy Kusuma, personel boyband Your 
Lover? Beda mereka juga jauh. Willy seumuran sama 
Payaya." 


Aku kehabisan kata-kata. "WHAT? !" 
"Papa bercanda, kan?" 


"Papa serius. Mama nggak pernah kenalin pacarnya karena 
pacarnya tuh Willy, Mama kamu kenalan waktu nemenin 
Sweety nonton konsernya Your Lover." 


Ya, Tuhan... kepalaku mendadak sakit. 


angan lupa vote dan komen kalian 


Follow IG dan Twitter: anothermissjo 


Payaya Salim pasti udah nggak asing di ingatan 
kalian wkwk (kalo baca La La You :3) 


Calon mamanya Cici nih, si Payaya XD 


Chapter 26 
Yuhuu akhirnya update ^^ 


Mau double update nggak? Kalau mau, komen 100 
nanti aku lanjutin lagi ^^ 


Komen tiap paragraf boleh sekali- - - 


Aku mengamati dua tamu baru yang diundang papaku 
untuk merayakan ulang tahunnya. Willy Kusuma dan Payaya 
Salim. Ternyata mamaku benar-benar mengajak Willy. Saat 
aku datang mamaku sudah duduk manis di samping Willy. 
Belum ada penjelasan apa pun mengenai kedekatan 
mereka. Namun, aku sudah melihat kemesraan papaku 
dengan Payaya. 


Aku tidak peduli soal Payaya atau Willy yang memacari 
orangtuaku hanya karena harta. Itu urusan mereka. Hanya 
saja aku tidak suka fakta bahwa Willy dan Payaya cuma tiga 
tahun lebih tua dariku. Andaikan mereka jadi orangtua 
tiriku, bagaimana aku bisa memanggil mereka dengan 
sebutan Papa dan Mama? Oh, come on! Apa populasi wanita 
dan pria tua sudah menipis? Kenapa harus dua orang yang 
umurnya tidak jauh dariku sih?! 


Selain dua orang itu aku melihat mantan kakak iparku, 
Asmara Soedarjo. Perempuan itu pernah menikah dengan 
kakakku selama sebelas tahun. Kehadirannya atas 
permintaan orangtuaku. Seperti biasa kalau orangtuaku 
ulang tahun, Asmara diwajibkan datang. Dengan catatan 
Asmara atau kakakku tidak boleh mengajak pasangan 


barunya. Mereka harus duduk bersampingan bersama. 
Sesayang itu mereka dengan Asmara. Well, ya... sedikit 
memaksa tapi itulah orangtuaku. 


"Lo pacaran sama nyokap gue dari kapan?" tanyaku pada 
Willy. Tidak ada basa-basi. Aku butuh jawaban yang jujur. 


"Nanyain kabar dulu lah, Ci. Buru-buru amat kepoin kisah 
cinta Mama," celetuk Top. 


Aku ingin menyumpal mulut kakakku sekarang juga. Sial! 
Bukannya belain, dia malah bersikap sok pahlawan. 


"Lebih baik makan dulu. Sebentar lagi makanannya 
datang." Papaku menyela. 


Ya, sudahlah. Aku sudah kalah. Kakakku dan ayahku 
berkomplot. Dasar dua-duanya licik! 


"Kamu sendiri gimana bisa balik lagi sama Expan? Datang- 
datang nggak ngasih tahu udah balikan sama Expan," tanya 
ibuku. 


"Ceritain dulu soal Mama baru aku ceritain balik," paksaku 
tidak mau tahu. 


"Jangan gitu, Cia," ucap Expan sangat pelan. Walau suara 
itu tidak sampai terdengar telinga orangtuaku, tapi aku 
mendengarnya. "Lebih baik makan dulu. Jangan marah- 
marah juga." 


Bagaimana aku tidak marah kalau ibuku menyembunyikan 
hubungannya dengan Willy? Aku ingin mereka cerita 
sebelum aku banting piring. "Kamu diem aja deh," ketusku 
pada Expan. 


"Kamu kok mau balik lagi sama Cia, Expan? Bukannya Cia 
nyusahin ya?" tanya mamaku dengan nada santai. Tanpa 
dosa ibuku menanyakan hal yang menambah emosiku. 


"Mama kok gitu sih?" celetukku. 


"Mama bicara fakta, Iho! Kalau itu bohong baru kamu protes. 
Ini kan kenyataannya begitu, Sayang. Kamu nggak boleh 
marah." 


"Mama mau bikin aku darah tinggi ya marah-marah mulu?" 


"Padahal Mama cuma ngomong begitu. Sensi banget sih 
kamu. Ya udah lah, Mama diem aja." 


Aku tidak mendengar ibuku bicara lagi. Tapi aku mendengar 
Willy mengatakan untuk berhenti dan menyelipkan 
panggilan 'Sayang' dengan suara sok manis itu. 


"Ih... sayang, sayang. Kepala lo peyang," cetusku masih 
kesal. 


"Lo kenapa sih, Ci? Kurang dipeluk Expan?" tanya Top 
padaku. 


"Lucu lo." 


"Ya udah, biar anak Mama yang cantik ini nggak ngambek, 
Mama ceritain kapan pacaran sama Willy," Mamaku 
menyentuh pundak Willy dan sesekali menatapnya penuh 
cinta. 


Ya, Tuhan... Mama dan Willy beda 25 tahun. Bahkan Willy 
dan Payaya masih lebih muda enam tahun dari kakakku. 
Aku masih belum bisa menerima hal ini. Aku tidak mau ibu 
atau ayah tiriku seumuran dengan Expan. Bagaimana nanti 


Expan memanggil mereka? Mama? Papa? Oh, Tuhan.... 
membayangkan saja aku sudah geli duluan. 


"Mama ketemu sama Willy pertama kali waktu nonton 
konsernya. Mama diajak sama Sweety. Karena Sweety punya 
tiket khusus dan bisa foto bareng, akhirnya foto bareng. Di 
situ Mama ngobrol sama Willy. Singkat cerita hubungan kita 
mengalir begitu aja sampai akhirnya pacaran. Mama sama 
Willy pacarannya diam-diam. Soalnya Mama nggak mau 
diekspos. Bukan takut sama penggemarnya, tapi males aja 
nanti ketahuan muka Mama yang cantik. Kalau nggak salah 
udah tiga tahun Mama sama Willy pacaran. Iya kan, 
Sayang?" 


"Iya, Sayang," balas Willy sambil ikut tersenyum. 


Kulihat Mama tersenyum lebar saat menatap Willy. Oke, aku 
mual. Aku tidak kuat melihat ke-uwu-an yang menjijikan ini. 
Apa kata orang jika mereka tahu hubungan mereka? Tidak 
semua orang bisa menerima hal seperti ini. Apalagi mamaku 
lebih tua jauh dari Willy. Aku tahu penggemar Your Lover 
ada yang biasa saja, fanatik, dan fanatik banget. Nah, 
bagian fanatik banget ini yang tidak kusuka. Pikiran 
negatifku muncul ke permukaan. Aku membayangkan 
bagaimana respons mereka. Mama pasti dihujat-hujat. Kalau 
kasusnya seperti Papa dan Payaya sudah banyak. Ada 
banyak om-om yang menikah dengan perempuan yang jauh 
lebih muda. 


"Kalau penggemar Your Lover tahu hal ini, Mama bisa 
dihujat, Iho! Apalagi umur kalian jauh." 


Mamaku menjawab sambil terkekeh geli. "/ don't mind. Biar 
aja anjing menggonggong. Mama nggak peduli. Yang 
bahagia dan menjalani hubungan ini kan Mama. Kamu tahu 


Mama lah, Cia. Komentar kasar nggak bisa menjatuhkan 
Mama atau menyakiti Mama." 


Aku tahu. Mama terluka saat hidup bersama Papa. Begitu 
pula sebaliknya. Mereka sama-sama terluka. Karena itulah 
Mama dan Papa cerai. Mereka tidak cocok lagi menjalin 
hubungan bersama dan merasa pernikahan bukanlah akhir 
dari cerita mereka. 


"Kalau lo nggak serius sama nyokap lebih baik udahan aja," 
ketusku. 


"Cia! Kamu jangan ngomong kayak gitu dong," protes 
Expan. 


Aku menatap Expan. "Kenapa? Aku boleh dong ngutarain 
yang aku pikirin? Pacaran tiga tahun. Diam-diam lagi. Bisa 
aja ada hati yang dijaga sama Willy." 


Expan menatapku dengan kesal. "Kamu bisa nggak sih 
jangan asal bicara begitu?" 


"Expan, nggak apa-apa. Mama paham kok. Cia memang 
begitu," celetuk mamaku dengan santai. Mamaku 
tersenyum seolah tidak memedulikan kata-kataku. 


"Saya tahu kamu akan bicara seperti ini karena merasa 
nggak yakin apakah saya serius atau nggak sama ibu kamu, 
Laciara. Karena itu..." Willy bangun dari tempat duduknya, 
mundur sedikit dan kemudian bertekuk lutut di samping 
mamaku. 


Hell! Jangan bilang mau melamar Mama. 


"Seperti yang kamu tahu, aku tulus mencintai kamu. Kita 
udah melalui banyak hal selama tiga tahun ini. Aku nggak 
mau basa-basi lebih panjang lagi. Kamu mau nggak 


menghabiskan seluruh hidup kamu bareng aku, Erella 
Asmika?" 


FAAAAK! WILLY BENERAN MELAMAR MAMA! 


Kulihat Mama mengulurkan tangannya dan mengatakan 
setuju akan lamaran itu. Padahal tadi aku bicara soal tidak 
serius itu supaya Willy tidak melanjutkan hubungan. Ah, 
kenapa pula omonganku malah bikin hal ini terjadi. Sialan! 
Masa aku manggil Willy pakai embel-embel Papa? Eeewww! 


"Jangan merusak momen bahagia ini. Kamu kan suka agak- 
agak," bisik Expan padaku. 


Aku memelototinya. Agak-agak? Apa maksudnya tuh? 
Wah... siapa sih anak di keluarga ini? Expan malah membela 
orangtuaku terus. Harusnya dia belain aku. Sebel! 


Aku mengerucutkan bibirku. Kudengar kalimat lain berbisik 
di telingaku. 


"Jangan cemberut dong, Sayang. Harusnya kamu bahagia 
akhirnya Mama bisa bahagia setelah sekian lama. She 
deserves to be happy." 


Aku memerhatikan mamaku yang berpelukan dengan Willy 
setelah cincin berhasil disematkan di jari manisnya. Papa, 
Payaya, Kak Top, dan Kak Asmara menyelamati Mama. 
Begitu pula dengan Expan yang mulai bangun dari tempat 
duduknya. Hanya aku yang masih duduk di tempat. 


Ini pertama kalinya aku melihat Mama tersenyum selebar 
itu. Selama Mama berpacaran dengan beberapa pria yang 
dikenalkan padaku dan Kak Top, Mama tidak pernah terlihat 
sebahagia ini. Aku egois kalau tidak setuju. Kebahagiaan 
Mama di atas segalanya. Benar kata Expan. Mama berhak 
bahagia. Begitu pun Papa. Hal yang sama kulihat muncul di 


wajah Papa. Dia tersenyum tanpa henti setiap kali 
memandangi Payaya. 


Aku malu karena keadaan keluargaku yang seperti ini. 
Orangtuaku bercerai dan kemudian gonta-ganti pacar 
seenaknya. Aku malu karena keluargaku tidak utuh. Karena 
perceraian mereka, aku takut menikah. Namun, melihat 
potret kebahagiaan di depanku, kurasa aku perlu mengubah 
rasa maluku. 


Biar bagaimanapun mereka keluargaku. Mereka orangtuaku. 
Apa pun keputusannya, aku harus mendukung asalkan 
mereka bahagia. 


Aku berdiri dari tempat dudukku sambil tersenyum. 
"Selamat, Mama." 


Jangan lupa vote dan komen kalian 3x3 
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Chapter 27 


Yuhuu update lagi ““ mohon maap updatenya 
malam-malam hehe 


"Akhirnya anak bungsu Mama bisa ngucapin kalimat yang 
menyenangkan hati mamanya." Ibuku berucap santai. Aku 
tertawa pelan. 


Aku menghampiri mamaku, lalu memeluknya dengan erat. 
"Sekali-kali aku mau jadi baik, Ma. Capek nih jadi antagonis 
mulu di rumah." 


Mamaku tertawa. Aku dapat mendengarnya 
menertawakanku. Di rumah aku selalu merasa menjadi 
pemeran antagonis paling jahat karena sering bicara sinis 
dan tidak pernah setuju akan pendapat orangtuaku. Hari ini 
aku memberikan ucapan yang tidak pernah mamaku duga. 
Dia tahu bagaimana watakku yang keras sehingga Mama 
seringkali mengalah dan mengajakku bercanda. Meskipun 
begitu aku selalu memberi respons tidak baik. 


"Semoga Mama bahagia sama Willy. Laciara cuma ingin 
Mama bahagia," bisikku lirih. 


"Makasih, Sayang." Mamaku mengusap kepalaku dengan 
lembut. "Mama doakan hal yang sama untuk kamu dan 
Expan. Mama ingin kamu bahagia. Jangan marah-marah 
mulu nanti banyak kerutan." 


Aku mencebik. "Mama mah!" 


Mamaku tertawa pelan, lalu menarik diri. Kutatap Mama 
sambil cemberut. "Aduh, anak Mama cantik begini hobinya 
cemberut. Syukurlah Expan betah sama kamu. Kalau nggak, 
Mama pusing deh nyariin jodoh buat kamu." 


"Mama mah... suka banget ngeledek," sungutku sebal. 


Mamaku tertawa lagi sambil mengusap wajahku. Kutatap 
matanya yang menunjukkan kasih sayang dan kehangatan. 
"Mama ingin kamu tahu kalau Mama sangat menyayangi 
kamu." 


"Aku juga sayang sama Mama." Aku tersenyum menyambut 
senyum mamaku. Kemudian, aku melirik Willy yang berdiri 
di samping Mama. "Awas lo ya nyakitin ibu gue!" kecamku 
padanya. 


"Nggak akan. Kamu bisa pegang janji saya." 


"Iya, gue pegang janji lo. Awas ingkar janji. Jangan harap 
hidup lo tenang!" 


"Kamu ngancem kayak dendam kesumat. Penuh ekspresi 
dan emosi banget," ledek mamaku. 


Kutatap kesal mamaku yang tertawa. Memangnya aku 
sedang melawak sampai diketawain terus? Mamaku itu ya 
selalu aja begini. Orang mah bersyukur anaknya galak biar 
pada takut. Ini boro-boro. Malah suka banget ngeledekin. 


"Biar aja. Aku nggak mau Willy nyakitin Mama. Awas aja. 
Aku bakal dendam banget sama dia kalau sampai nyakitin 
Mama," ucapku. 


"Manggilnya Papa dong, Ci. Masa manggil nama doang," 
sela Top. Kulihat kakakku tersenyum meledek. 


"Entar kalau udah nikah baru gue panggil Papa. Sekarang 
belum resmi. Ngapain amat." 


"Kamu jangan begitu dong, Ciara," bisik Expan padaku. 
"Nggak enak sama Willy. Kamu nggak mikir kalau ngomong 


terang-terangan gitu bisa nyakitin dia?" 


Aku melirik Expan sekilas sebelum akhirnya kembali 
menatap Mama dan Willy. "Oke, nanti aku panggil Papa." 


Sebelum obrolan soal panggilan yang agaknya membuatku 
kurang nyaman, aku melihat ayahku yang sibuk merapikan 
poni Payaya. Aku ingin memanggilnya Pepaya saja daripada 
Payaya. 


"Papa mau nikah sama Payaya?" tanyaku tanpa basa-basi. 


"Iya. Papa sama Yaya mau nikah bulan depan. Acara ini 
sekalian mau kasih undangan." 


Aku menghela napas. Tiba-tiba sudah mau kasih undangan. 
Papa gercep sekali ya. Memang sih Payaya ini cantiknya 
kebangetan. Mantan Miss Indonesia pula. Sebenarnya Papa 
suka tipe-tipe yang smart gitu. Mamaku saja lulusan kampus 
Harvard. Rata-rata wanita yang dipacari Papa pintar-pintar. 
Dari segi pembicaraan dan wawasan harus mengagumkan. 


"Cepat banget, Pa. Aku baru tahu kabar ini dari Bunny. Kalau 
nggak dikasih tahu, aku nggak akan tahu. Papa diam-diam 
aja," ceplosku. 


"Biar surprise." Papa menghampiriku dan merangkul 
pundakku. "Jangan marah ya. Papa mau kasih kejutan buat 
kamu. Papa nggak mau bikin kamu nggak nyaman jadi main 
rahasia dulu lumayan lama." 


Aku tidak bisa marah-marah lagi. Sudah lelah hati. Yang 
penting Papa dan Mama bahagia. Itu sudah cukup. Aku akan 
menghargai keputusan mereka yang mengejutkan. 


"Semoga kamu merestui hubungan kami." Papaku 
menatapku penuh harap. Aku tahu tatapan itu. Dia tidak 


mau sampai aku menolak Payaya. 


"Aku restuin Papa. Kalau memang itu bisa bikin Papa 
bahagia, aku nggak masalah." 


"Come here, Cici." Papa memelukku dengan erat. Aku 
memeluk balik dan mendengar ucapan Papa selanjutnya. 
"Papa doakan kamu bahagia dengan Expan. Jangan cerai 
lagi ya. Belajar dari masa lalu. Oke?" 


Aku mengangguk. Pelukan kami cukup lama sampai akhir 
terlepas dengan sendirinya. Aku melirik Payaya yang 
tersenyum padaku. 


"Saya harap kamu nggak menyakiti Papa saya." Aku 
memberikan tatapan serius. Kulihat Payaya mengangguk 
sambil tetap tersenyum. 


"Saya nggak akan berani menyakiti ayah kamu, Laciara. 
Saya mohon restunya supaya pernikahan saya dengan ayah 
kamu berjalan dengan lancar. Saya harap kamu nggak 
keberatan dengan keputusan ini." 


Aku tentu keberatan. Seperti yang kupikirkan sebelumnya, 
aku keberatan soal umur Payaya dan Willy. Mereka berdua 
terlalu muda untuk kupanggil Mama dan Papa. Hanya saja 
aku tidak bisa berbuat banyak. Ini kehidupan yang 
orangtuaku mau. Aku tidak mau mereka sedih karena 
anaknya tidak merestui. 


"Iya, saya doakan semuanya lancar. Saya akan bantu kalau 
kamu butuh bantuan." 


"Terima kasih, Laciara." 


Kudengar Expan berbisik di telingaku. Kata-katanya 
membuatku merasa sedih sekaligus terharu. "Good job, 


Honey. Aku bangga karena kamu mau menerima semua ini. / 
love you." 


Kalimat Expan membuat senyumku tertarik. Aku berterima 
kasih juga kepada Expan karena dia dengan sabarnya 
memberitahuku mana yang seharusnya kuucapkan di hari 
bahagia ini. 


"Kalian kapan mau nikah lagi?" tanya mamaku tiba-tiba. 


Aku tersentak. Buru-buru aku melihat Expan, menatapnya 
yang memberi kode padaku. Kemudian, aku melihat ibuku 
yang menunggu jawaban dari kami berdua. 


"Secepatnya, Ma," jawabku santai. 


"Aku senang deh lihat kamu sebaik itu merestui orangtua 
kamu." Kudengar Expan berucap dengan nada senang. "Aku 
harap kalau nanti kita punya anak, dia akan sebaik kamu. 
Sifat baik dan sabarnya bisa contoh dari kamu." 


Aku diam memikirkan soal anak. Hal ini terus mengusikku 
sepanjang malam. 


"Cia, maaf. Aku nggak bermaksud bahas anak." 


Mendengar Expan meralat ucapannya soal anak membuatku 
merasa sedih. Aku tidak sanggup melihatnya seperti ini. Tapi 
aku terus kepikiran soal anak. Bagaimana bisa aku 
menghancurkan keinginan Expan? 


"Eh, iya. Aku lagi tanya sama Ilsa biar bisa pisah kantor 
sama kamu." 


Aku tahu Expan mengatakan itu demi mengalihkan 
pembicaraan karena aku tidak merespons. 


"Expan..." 


"Ya, Sayang?" Expan melihat padaku sekilas dan kembali 
melihat jalanan yang macet. 


"Kita Batalin aja rencana menikah lagi. Aku nggak bisa." 


Jangan lupa vote dan komen kalian 
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Chapter 28 


Yuhuuu update lagi ^^ kemarin aku janji double up, 
kan? Hari ini aku double up ya 


Yok kalian vote dulu baru komen sebanyak- 
banyaknya 


#Playlist: Arash Buana - Say You're Done With Me 
"Kamu bilang apa?" 


Expan menatapku lebih lama karena lampu lalu lintas 
berwarna merah. Kulihat ada kemarahan yang terpancar 
dari sorot matanya. 


"Aku nggak bisa, Expan." Aku mengusap wajahku kasar. 
Memijat pelipisku frustrasi. 


"Cia, look at me. Kenapa kamu bilang gitu? Apa yang bikin 
nggak bisa?" 


Aku menatapnya. Expan tampak tidak sabar. Aku yakin dia 
sedang menahan amarahnya. "Aku minta maaf. Aku nggak 
bisa. Lebih baik kita nggak bersama." 


Expan menarik tanganku sampai tergenggam olehnya. Kali 
ini tatapannya melembut. Tak lagi menunjukkan kekesalan. 
Tatapannya menunjukkan kesedihan. 


"Tolong jelasin sama aku kenapa kamu bilang nggak bisa. 
Please..." Suara Expan bergetar. Nada memohon dapat 
kudengar dengan jelas. 


Aku tidak menjawab. Merasa bersyukur ketika menyadari 
lampu lalu lintas berganti hijau. Aku hanya diam. Aku 


memikirkan jawaban tepat seperti apa yang perlu aku 
katakan pada Expan. 


"Cia, aku masih nunggu jawaban kamu. Tolong jangan diam 
aja. Aku mau tahu alasan kamu bilang kayak gitu." 


Nada itu lagi. Nada memohon. Mendengarnya saja 
membuatku semakin merasa berdosa. 


"Aku nggak bisa kasih kehidupan pernikahan yang kamu 
mau. Ternyata benar seperti kata Sevell. Aku harus mikirin 
ini berulang kali. Aku nggak mau sampai mampir ke dokter 
karena tertekan. Kamu nggak akan bisa bahagia sama aku, 
Expan," jawabku akhirnya. 


"Kita bahas ini besok. Aku yakin kamu cuma capek jadinya 
ngomong aneh-aneh." 


"Aku serius, Expan. Aku benar-benar serius." Suaraku 
bergetar. Rasanya tak sampai hati aku ingin mengucapkan 
ini. Namun, aku harus mengatakannya kalau tidak ingin 
semuanya menjadi rumit. Aku tidak ingin terluka. Aku takut. 


Expan tidak mengatakan apa-apa. Mobil yang dikemudikan 
tiba-tiba ditepikan di pinggir jalan. 


"Cia, aku nggak dapat jawaban yang jelas kenapa kamu 
bilang nggak bisa. Kalau memang nggak bisa, kenapa? 
Kamu bisa jelasin sama aku, kan? Please..." Expan 
menggamit tanganku dan menggenggamnya dengan erat. 


"Aku udah bilang, kamu nggak akan bahagia sama aku." 


"Karena aku bahas anak tadi? Aku minta maaf. Kalau 
memang kamu nggak ingin kita bahas soal anak, aku nggak 
akan bahas. Tapi tolong jangan bilang nggak bisa bikin aku 


bahagia, Cia. Jelas-jelas aku cuma bahagia sama kamu," 
ucapnya lirih. 


"Apa kamu yakin bisa bahagia tanpa anak? Beberapa orang 
yang aku kenal, setelah mereka menikah pasti mau punya 
anak. Waktu itu kita menikah cuma enam bulan jadinya 
Kamu biasa aja karena kita nggak punya anak. Tapi kalau 
udah tahunan? Apa kamu nggak bosen cuma ngelihat aku? 
Apa kamu nggak merasa sepi kalau hanya ada kita berdua?" 


"Aku udah bilang, aku nggak masalah kita nggak punya 
anak asalkan aku bisa hidup sama kamu. Kalau kamu 
memang nggak mau punya anak, ya udah. Aku nggak akan 
maksa, Cia. Aku menerima kamu apa adanya," ucapnya 
tegas. 


"Maaf. Aku tetap nggak mau mempertaruhkan kebahagiaan 
kamu, Expan. Kamu berhak bahagia. Aku nggak mau 
memenjarakan kamu kayak gini." Aku menarik tanganku 
supaya dapat terlepas darinya. Namun, Expan menahan 
tanganku seolah aku tidak diizinkan pergi. 


Dia menggenggam tanganku lebih erat. Aku terkejut ketika 
Expan menitikkan air mata. Lebih terkejut lagi waktu dia 
memohon. 


"Cia, aku nggak mau kehilangan kamu lagi. Aku nggak bisa. 
Aku mohon jangan begini lagi. Apa yang harus aku lakukan 
supaya kamu nggak berpikir terlalu jauh? Tolong kasih tahu 
aku supaya kamu tetap di sisi aku." 


Air mataku ikut luruh. Aku buru-buru menyekanya dan 
menyingkirkan tangan Expan dengan memukulnya cukup 
keras sampai terlepas. Aku tidak pernah melihat Expan 
menangis. Sekalipun tidak pernah. Ini pertama kalinya aku 
melihat dia menangis dan memohon padaku. 


"Aku pulang sendiri. Hati-hati di jalan." 


Aku segera turun dari mobil Expan dan menghentikan taksi 
yang kebetulan lewat di depanku. Kudengar Expan berteriak 
memanggilku, tapi aku mengabaikannya dan langsung 
masuk ke dalam taksi. 


Dia masih sempat menggedor kaca taksi untuk 
menghentikanku, tapi aku mengabaikannya dan meminta 
sopir terus berjalan, meninggalkannya sendirian. 


Aku pun menangis terisak-isak. Dadaku sesak. Aku terpaksa 
melakukan ini demi kebaikan kami. Seharusnya aku 
memikirkan semua yang dikatakan Sevell sebelum benar- 
benar memutuskan kembali. Aku merasa bodoh sekarang. 
Aku mematahkan hati Expan. Lagi... 


Aku meletakkan tas tentengku di atas meja. Aku tiba di 
kantor lebih awal. Semalam suntuk aku menangis. Ada 
perasan bersalah yang kerap kali muncul setiap mengingat 
kejadian semalam. 


Expan belum datang. Mejanya masih kosong dan hanya diisi 
oleh tumpukan berkas yang sedang dikerjakan. Melihat 
Expan menangis semalam, rasanya ada yang menusuk 
hatiku berulang kali. Aku setega itu meninggalkannya. 


"Lo udah datang, toh." Sapaan itu berhasil membuyarkan 
lamunanku. Aku mengarahkan pandanganku pada ambang 
pintu yang terbuka. 


"Hai, Wil. Gue pikir hantu mana yang nyapa," candaku pura- 
pura tertawa. 


"Mana ada hantu seganteng gue." Wilmar mengatakan 
dengan wajah percaya diri itu. Aku manggut-manggut 
mengiyakan. 


"Tumben datang pagi, Ex. Biasanya agak siang." 


"Ex? Expan belum datang, Ci. Segitu rindunya ya sama 
calon suami?" 


Aku baru sadar panggilanku pada Wilmar salah. Kejadian 
semalam benar-benar mengacaukan pikiranku. Kupikir 
semua akan baik-baik saja. Nyatanya aku salah. Aku 
kepikiran soal semalam. 


"Apaan sih lo. Itu cuma salah sebut aja bukan berarti rindu," 
elakku. 


"Biasanya sih--" Wilmar berhenti berucap setelah 
pundaknya ditepuk seseorang. Kulihat laki-laki itu Expan 
dan Wilmar mengatakan kalimat lain. "Baru aja tuh mantan 
bini lo nyebut nama lo, Ex. Dia rindu banget kayaknya sama 
lo." 


Expan menatapku cukup lama. Masih dengan tatapan sedih 
yang kulihat semalam. Aku memalingkan muka saat 
matanya semakin intens menatapku. 


"Kalian berantem ya?" Wilmar menebak pertanyaan yang 
sekiranya bisa menggambarkan situasi kami. Namun, dia 
salah. Kami tidak hanya bertengkar tapi lebih dari itu. 


"Oh, ya udah. Gue pergi deh." Tanpa disuruh Wilmar sudah 
paham akan situasi kami. 


Aku diam tidak mengatakan apa-apa. Biarlah kami seperti 
ini untuk sementara waktu. 


"Aku harap kamu belum lupa kalau pembicaraan kita 
semalam belum selesai." Expan terdengar menyeramkan. 
Suaranya berat. Aku tidak melihat wajah bercanda. 


"Aku nggak mau jelasin apa-apa," ucapku. 


"Aku butuh jawaban yang jelas, Cia. Kalau kamu nggak mau 
menikah lagi sama aku karena takut aku nggak bahagia 
setelah mengatakan nggak masalah nggak punya anak, aku 
nggak mau terima. Aku tahu ada alasan lain. Kalau memang 
ada yang bikin kamu tertarik, kamu bisa bilang." 


"Nggak ada yang bikin aku tertarik, Expan. Satu-satunya 
orang yang dekat sama aku cuma kamu." Aku menekankan 
kalimatku. Aku tidak ada salah paham. 


"Terus karena apa, Cia?" Expan meninggikan suaranya, 
membuat telingaku sakit sendiri. 


"Kenapa sih kamu nggak bisa nerima aja?" 


"Aku butuh jawaban. Kalau alasan kamu nggak jelas, aku 
nggak mau melepas kamu. Aku mau usaha sampai kamu 
benar-benar bisa menjelaskan alasan nggak mau nikah lagi 
sama aku." 


"Aku udah bilang semalam, Expan." 
"But that's not the answer, Cia." 
"Kamu mau jawaban yang kayak apa sih?" 


"Jawaban yang lebih spesifik. Kamu cuma jawab nggak bisa, 
nggak bisa, tanpa ngejelasin rincinya. Kamu cuma bilang 
aku nggak bisa bahagia sama kamu. And if you said that 
because--" 


Sebelum Expan menyelesaikan kalimatnya, aku lebih dulu 
menyela. Aku tahu ini tidak sopan, tapi ini satu-satunya cara 
untuk menghentikan pertanyaan yang sama. 


"Aku mandul, Expan." 
Jangan lupa vote dan komen kalian 3x3 
Follow IG & Twitter: anothermissjo 


Dapat love dari Cia hihi >_< 


Chapter 29 
Finally, chapter terakhir untuk kalian 


Karena ini terakhir, boleh komen sebanyak- 
banyaknya? hehe 


#Playlist: Ryann Darling - I Choose You 


"Terus kenapa? Apa masalahnya?" Expan bertanya dengan 
nada santai. 


"Aku nggak bercanda, Expan. Aku serius," jawabku. 


Sebelum Expan menyela, aku menambahkan, "Waktu kita 
menikah dulu, kamu sempat bahas anak. Awalnya aku 
memang nggak ingin punya anak karena aku takut suatu 
saat kita cerai dan anak kita harus mengalami hal yang 
sama seperti yang aku alami. Tapi akhirnya aku coba untuk 
buang pemikiran itu dan periksa ke dokter. Aku ingin tahu 
apakah aku bisa hamil cepat atau nggak. Dan ternyata 
dokter bilang aku nggak bisa hamil. Aku nggak bisa kasih 
keturunan untuk kamu." 


"Terus kenapa kalau nggak bisa?" Expan mendekatiku. Dia 
menatapku dengan serius. "Aku udah bilang, aku nggak 
masalah. Aku mencintai kamu apa adanya. Punya atau 
nggak punya anak, nggak masalah. Asalkan aku bisa hidup 
bahagia sama kamu, Cia." 


"Aku tuh takut." Suaraku bergetar. Aku menahan diri supaya 
air mata tidak keluar. "Aku takut kamu ninggalin aku. Iya, 
aku mikirnya kejauhan. Tapi mana ada yang tahu ke 
depannya? Sekarang kamu bilang fine-fine aja nggak punya 
anak. Kalau nanti dengar desakan orang soal anak atau 
teman-teman kamu punya anak, pasti ada rasa iri. Aku tahu 


kita bisa adopsi anak, tapi punya anak kandung itu rasanya 
beda dari mengadopsi. Kamu bisa aja ninggalin aku untuk 
dapat keturunan. Mana ada yang tahu. Siapa sih yang bisa 
baca hati orang?" 


"Apa menurut kamu, aku orang yang akan cari perempuan 
lain cuma untuk keturunan? Aku udah bilang, aku menerima 
kamu apa adanya. Terus kenapa aku harus cari perempuan 
lain sementara yang aku inginkan cuma kamu? Buat apa 
aku nggak pacaran selama dua tahun ini hanya untuk 
nunggu kamu? Apa itu nggak bisa meyakinkan kamu?" 


Aku diam. Memalingkan muka agar tidak melihat wajah 
Expan. Namun, kurasakan Expan menggamit tanganku dan 
menggenggamnya erat. Tangan Expan terasa hangat. 
Tanganku yang dingin ini perlahan menghangat dalam 
genggamannya. 


"Cia, look at me." Suara Expan lebih berat dari sebelumnya. 
Aku pun menatapnya setelah mendengar permintaan itu. 
"Aku ngejar kamu sampai lima tahun sebelum akhirnya kita 
menikah. Aku nggak pernah deketin perempuan sampai 
lama begitu. Setelah cerai pun, aku nggak pernah dekat 
sama siapa-siapa. Aku membatasi diri dari jangkauan 
perempuan lain karena belum bisa lupain kamu. Aku masih 
bertahan dengan perasaan itu. Aku sengaja minta Wilmar 
supaya kita sekantor biar apa? Biar aku bisa lihat kamu. Aku 
nggak pernah mencintai perempuan sebesar ini. Apa kamu 
nggak bisa percaya sama aku? Aku nggak akan 
mengkhianati kamu, Cia. Kita bisa bahagia dengan cara apa 
pun. Nggak punya anak pun, kita bisa bahagia." 


"Kalau keluarga kamu desak supaya kita punya anak 
gimana?" tanyaku lirih. 


"Mereka bukan tipe yang senang mengurusi hidup orang. 
Mama dan Papa akan mengerti. Lagian masih ada Kak 
Stigma yang bisa kasih mereka cucu. Orangtuaku pernah 
bilang, apa pun yang aku pilih selama menjalani pernikahan 
itu adalah urusan aku karena aku yang bertanggung jawab. 
Aku akan dukung semua keputusan kamu. Aku nggak akan 
biarin orang-orang bikin kamu tertekan. Tapi aku minta 
Kamu percaya sama aku," ucapnya. 


Aku diam memandangi iris cokelatnya. Ketulusan dan 
kehangatan Expan tidak pernah gagal membujukku. Dulu 
waktu aku berulang kali menolak, Expan melakukan hal 
yang sama seperti ini. Meyakinkan aku bahwa dia tidak akan 
meninggalkanku. 


"Aku nggak akan bosan bilang, aku menerima kamu apa 
adanya. Aku mencintai kamu karena diri kamu. Aku nggak 
akan memaksa kamu melakukan hal yang nggak kamu 
inginkan. Aku ingin kamu bahagia hidup sama aku," 
ucapnya melanjutkan. 


Aku teringat kata-kata Jevan soal komunikasi. Selama ini 
ada banyak hal yang aku sembunyikan dari Expan. 
Membiarkannya tidak tahu apa-apa dan terluka sendirian 
karena semua tindakanku yang sulit dimengerti. Aku tidak 
pernah tahu bagaimana Expan bisa tetap bertahan dengan 
perasaan itu sampai sekarang. 


"Apa kamu masih ragu sama aku?" tanyanya dengan nada 
yang lebih berat. 


"Kamu beneran nggak apa-apa kalau kita nggak punya 
anak? Berdua aja sama aku nggak masalah?" tanyaku ragu. 


"Aku nggak masalah, Cia. Kita bisa bahagia hidup berdua. 
Banyak kok pasangan yang nggak punya anak dan tetap 
bahagia. Ini pilihan kita. Kamu nggak perlu memikirkan 


omongan orang-orang. Kita yang menjalani. Semakin sering 
kamu dengerin orang, maka kamu semakin tertekan. Kalau 
orang bilang pilihan kita aneh, terserah. Aku nggak mau 
ambil pusing. Toh, aku dan kamu yang menjalani kehidupan 
pernikahan nanti bukan mereka," jawabnya. Suaranya 
penuh penekanan. Expan sedang berusaha meyakinkanku 
kembali. 


"Maaf aku egois. Aku cuma mentingin diri aku tanpa mikirin 
perasaan kamu." Air mataku tak bisa lagi kubendung. 
Alhasil air mataku luruh. 


"Kamu nggak perlu minta maaf." Expan menyeka air mataku 
dengan ibu jarinya. Lembutnya sentuhan itu membuatku 
kembali menatap matanya. "Aku tahu kamu takut. Tapi kali 
ini tolong benar-benar percaya sama aku. Jangan ada hal 
yang disembunyikan dan ditutupi lagi. Aku udah bilang 
sama kamu untuk cerita. Jangan tiba-tiba kayak kemarin." 


Aku mengangguk. "Maaf. Aku janji nggak akan seenaknya 
dan berusaha nggak egois." 


"Aku juga, Cia. Aku akan berusaha jadi sosok yang lebih 
baik untuk kamu. Apa pun itu, aku harap kamu jadikan aku 
tempat terbaik untuk bercerita. Jadikan aku buku catatan 
berjalan kamu atas semua kekhawatiran kamu." 


Aku mengangguk. Aku tidak mungkin menemukan laki-laki 
seperti Expan untuk kedua kalinya. Jika aku melepas dan 
menyia-nyiakannya, aku pasti menyesal seperti dulu. Aku 
tidak mau hal itu terjadi. 


"Ik hou erg veel van jou, Cia." 


Aku menyunggingkan senyum. Untung saja aku paham apa 
yang Expan katakan. Dia mengucapkan kalimatnya 


menggunakan bahasa Belanda. Aku tidak mungkin lupa 
kalau Expan fasih berbicara bahasa Belanda. 


"Ik ook," balasku sambil mengusap pipinya. 


"Aku punya sesuatu untuk kamu. Aku berdoa sepanjang 
malam supaya kamu masih tetap bersedia kembali sama 
aku. Makanya aku bawa ini." Expan melepas genggaman 
tangan kami dan mengambil sesuatu dari tasnya. Kemudian, 
Expan kembali lagi ke hadapanku dan membuka kotak kecil 
yang ada di tangannya. 


Tak hanya itu saja karena kini kulihat Expan bertekuk lutut 
di hadapanku. Cincin bermata berlian itu bersinar cerah 
seolah-olah memanggilku dengan tidak sabar. 


Yang kutunggu-tunggu dari kemarin akhirnya tiba. 


"WII je met mij foor de twee de keer gaan trouwen, Laciara 
Indrawan?" Pertanyaan itu menyapa telingaku. Rasanya luar 
biasa. Hatiku menjadi lebih tenang. 


Aku tidak akan melakukan kesalahan seperti dulu. Aku akan 
berusaha lebih baik seperti halnya Expan selalu berusaha 
melakukan apa pun untukku. 


Sambil tersenyum dan mengulurkan tangan, aku menjawab, 
"Ja, Ik wil." 


Expan memasangkan cincin di jari manisku, lalu memelukku 
dengan erat. Aku balas memeluknya, mengusap 
punggungnya dengan lembut. 


Dengan semua hal yang telah berlalu, aku belajar bahwa 
komunikasi dan keterbukaan penting. Aku tidak pernah 
menyangka kalau pada akhirnya aku kembali pada satu- 
satunya orang yang bisa meraih tanganku. 


Expan. 


Aku tidak sabar menghabiskan momen-momen baru 
bersamanya. Menghabiskan hidup berdua dan bahagia. 


TAMAT 


“Ik hou erg veel van jou: Aku sangat mencintaimu 

“Ik ook: saya juga 

“Wil je met mij foor de twee de keer gaan trouwen: 
Maukah kamu menikah denganku untuk kedua 
kalinya? 


Akhirnya setelah bersusah payah berkutat dengan 
Laciara yang gemesin, cerita ini mencapai akhirnya 


Jangan dihapus ya lapak ini. Siapa tahu ada info-info 
penting lainnya siapa tahu ada extra part 


Terima kasih untuk kalian yang udah mendukung dan 
menyemangati aku saat menulis cerita Laciara. 
Ambil sisi positifnya dan buang yang negatifnya ya 
Aku sayang kalian 


Dapat senyum dari Expan dan Laciara 


